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XIII + 79 halaman + 8 tabel + 2 skema + 12 lampiran 
 

ABSTRAK 

 

Pernikahan dini merupakan masalah serius yang menjadi agenda pembangunan 

global dan tercantum dalam Sustainable Development Goals (SDGs). Di 

Indonesia, angka perkawinan anak masih tinggi, data Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (Susenas) tahun 2023 menunjukkan sekitar 1,2 juta kasus perkawinan 

anak. Data Kabupaten Pasaman tahun 2024 mencatat 12,3% remaja menikah pada 

usia muda, dengan jumlah tertinggi di Kecamatan Rao Selatan sebanyak 5,6%. 

Pernikahan dini dapat meningkatkan risiko eklamsia, endometritis puerperalis, 

infeksi sistemik, kelahiran prematur, dan bayi berat lahir rendah. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui pengaruh edukasi media booklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) 

terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri tentang risiko pernikahan dini di 

SMPN 1 Rao Selatan Kabupaten Pasaman Tahun 2026. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-experimental one group pretest-

posttest design. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Rao Selatan pada bulan 

Desember 2025 sampai Mei 2026. Sampel berjumlah 54 siswi yang dipilih dengan 

teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

pengetahuan dan sikap, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat dengan 

uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor pengetahuan 

meningkat dari 15,5 (pretest) menjadi 19,7 (posttest), dengan pvalue 0,001 

(p≤0,05), sedangkan rata-rata skor sikap meningkat dari 67,7 (pretest) menjadi 

79,0 (posttest) dengan pvalue 0,001 (p≤0,05). Terdapat perbedaan yang bermakna 

antara rerata pengetahuan dan sikap remaja pada pretest dan posttest. Media 

booklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) berdampak terhadap peningkatan pengetahuan 

dan sikap remaja Remaja Putri tentang Resiko pernikahan dini di SMPN 1 Rao 

Selatan Kabupaten Pasaman Tahun 2026. Diharapkan booklet YUNI digunakan 

sebagai media edukasi berkelanjutan di sekolah. 
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ABSTRACT 

 

Early marriage was a serious issue included in the global development agenda 

and listed in the Sustainable Development Goals (SDGs). In Indonesia, the rate of 

child marriage remained high. Data from the 2023 National Socioeconomic 

Survey (Survei Sosial Ekonomi Nasional / Susenas) showed approximately 1.2 

million cases of child marriage. Data from Pasaman Regency in 2024 recorded 

980 adolescents who married at a young age, with the highest number found in 

Rao Selatan Subdistrict, totaling 582 cases. Early marriage could increase the 

risks of eclampsia, puerperal endometritis, systemic infection, preterm birth, and 

low birth weight. This study aimed to determine the effect of YUNI (Yuk Nikah 

Ideal) booklet media education on female adolescents’ knowledge and attitudes 

regarding the risks of early marriage at SMPN 1 Rao Selatan, Pasaman Regency, 

in 2026. This study was quantitative research using a pre-experimental one-group 

pretest-posttest design. It was conducted at SMPN 1 Rao Selatan from December 

2025 to May 2026. The sample consisted of 54 female students selected through 

purposive sampling. Data were collected using knowledge and attitude 

questionnaires and were analyzed univariately and bivariately using the paired 

sample t-test. The results showed that the mean knowledge score increased from 

15,5 in the pretest to 19,7 in the posttest, with a p-value of 0.001 (p≤0.05). 

Meanwhile, the mean attitude score increased from 67.7 in the pretest to 79.0 in 

the posttest, with a p-value of 0.001 (p≤0.05). There were significant differences 

in the mean knowledge and attitude scores of the adolescents between the pretest 

and posttest. The YUNI (Yuk Nikah Ideal) booklet media had an effect on 

improving female adolescents knowledge and attitudes regarding the risks of 

early marriage at SMPN 1 Rao Selatan, Pasaman Regency, in 2026. The YUNI 

booklet was expected to be used as a sustainable educational media in schools. 

 

 

 

Keywords : knowledge, attitude, booklet, female adolescents 

References  : 50 (2008-2015) 

 

 

 

Name  : Yuniarti Syafitri 

Study Program : Bachelor of Midwifery 

Title  : The Effect of YUNI (Yuk Nikah Ideal) Booklet 

Media Education on Female Adolescents 

Knowledge and Attitudes Regarding the Risks of 

Early Marriage at SMPN 1 Rao Selatan, Pasaman 

Regency, in 2026 
 



 

v 

 

 

Universitas Prima Nusantara Bukittinggi 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa 

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Edukasi Media Bokklet YUNI 

(Yuk Nikah Ideal) terhadap pengetahuan dan sikap Remaja Putri tentang Resiko 

pernikaahn dini di SMPN 1 Rao Selatan Kabupaten Pasaman Tahun 2026”. 

Skripsi ini disusun dengan maksud untuk memenuhi tugas akhir sebagai 

salah satu syarat kelulusan pada program studi pendidikan profesi bidan tahap 

sarjana kebidanan Fakultas Kebidanan Universitas Prima Nusantara Bukittinggi. 

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, 

sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu 

penulis mengucapkan terimakasih terutama kepada Yth. Ibu Indah Putri 

Ramadhanti S.ST, Bd, M.Keb selaku pembimbing yang telah memberikan arahan 

dan masukan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Seterusnya ucapan 

terimakasih penulis kepada: 

1. Ibu Dr. Hj. Evi Susanti, S.ST. M.Biomed selaku Rektor Universitas Prima 

Nusantara Bukittinggi; 

2. Bapak Ns. Fauzi Asra, S.Kep, M.Kep, PhD selaku Wakil Rektor I (Bidang 

Akademik, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) Universitas Prima 

Nusantara Bukittinggi; 

3. Bapak Yuhendri Putra, S.Si. M.Biomed selaku Wakil Rektor II (Bidang 

Administrasi Umum, Keuangan, SDM, Kerjasama dan HI, Sarana 

Prasarana) Universitas Prima Nusantara Bukittinggi; 

4. Ibu Mellia Fransiska SKM, M.Kes selaku Wakil Rektor III (Bidang 

Kemahasiswaan, Alumni dan Pusat Karir) Universitas Prima Nusantara 

Bukittinggi; 

5. Ibu Rulfia Desi Maria, S.SiT. Bd. M.Keb selaku Dekan Fakultas 

Kebidanan Universitas Prima Nusantara Bukittinggi dan selaku penguji II 

6. Ibu Suci Rahmadheny, S.ST. Bd. M.Keb selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Profesi Bidan Fakultas Kebidanan Universitas Prima 

Nusantara Bukittinggi; 



 

vi 

 

 

Universitas Prima Nusantara Bukittinggi 

7. Ibu Dra. Desmalita, M.Sc selaku penguji I 

8. Ibu Desri Nova H, S.ST, M.Biomed selaku Dosen Koordinator Skripsi 

Program Studi Pendidikan Profesi Bidan Fakultas Kebidanan Universitas 

Prima Nusantara Bukittinggi; 

9. Bapak/Ibu dosen serta tenaga kependidikan yang telah membantu proses 

selama ini; 

10. Kedua Orang Tua, Kakak, Adik, teman-teman seperjuangan dan yang 

yang selalu memberikan doa dan dukungan kepada penulis 

11. Keluarga besar Program Studi Pendidikan Profesi Bidan Fakultas 

Kebidanan Universitas Prima Nusantara Bukittinggi 

 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu kritik dan saran yang membangun dari semua pihak sangat penulis 

harapkan demi perbaikan skripsi ini dimasa yang akan datang. Mudah-mudahan 

Skripsi ini bermanfaat bagi kita semua dan juga bagi tenaga kesehatan. 

 

Bukittinggi, Mei 2026 

 

    

Penulis 

 

 

 

 

  



 

vii 

 

 

Universitas Prima Nusantara Bukittinggi 

DAFTAR ISI 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

LEMBAR ORISINALITAS  ........................................................................ i 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  .................................................................... i 

PERSETUJUAN PUBLIKASI  .................................................................... i 

ABSTRAK  .................................................................................................... i 

ASBTRACT  ................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR ................................................................................... i 

DAFTAR ISI ................................................................................................ iii 

DAFTAR TABEL........................................................................................ iv 

DAFTAR SKEMA ....................................................................................... v 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................... vi 

DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................. vii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................. 1 

A. Latar Belakang ................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .............................................................................. 6 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................... 7 

D. Manfaat Penelitian ............................................................................. 8 

E. Ruang Lingkup Penelitian .................................................................. 8 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ................................................................ 10 

A. Pernikahan Dini  ............................................................................... 10 

B. Remaja.............................................................................................. 18 

C. Pengetahuan ..................................................................................... 22 

D. Sikap ................................................................................................. 24 

E. Kerangka Teori................................................................................. 24 

BAB III KERANGKA KONSEPTUAL ................................................... 25 

A. Kerangka Konseptual Penelitian ...................................................... 25 

B. Defenisi Operasioanal ...................................................................... 26 

C. Hipotesis  .......................................................................................... 26 

BAB IV METODE PENELITIAN ........................................................... 28 

A. Desain Penelitian .............................................................................. 28 

B. Populasi dan Sampel ........................................................................ 28 

C. Tempat dan Waktu Penelitian .......................................................... 31 

D. Alat Pengumpulan Data ................................................................... 31 

E. Prosedur Pengumpulan Data ............................................................ 31 

F. Pengolahan dan Analisa Data........................................................... 34 

 BAB V HASIL PENELITIAN ................................................................. 42 

A. Analisis Univariat............................................................................. 42 

B. Analisis Bivariat ............................................................................... 43 

BAB VI PEMBAHASAN ........................................................................... 45 

A. Analisis Univariat............................................................................. 45 

B. Analisis Bivariat ............................................................................... 58 

C. Keterbatasan Penelitian .................................................................... 60 

BAB VII PENUTUP ................................................................................... 61 

A. Kesimpulan ...................................................................................... 61 



 

viii 

 

 

Universitas Prima Nusantara Bukittinggi 

B. Saran ................................................................................................. 61 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

ix 

 

 

Universitas Prima Nusantara Bukittinggi 

DAFTAR TABEL 

 

3.1 Tabel Defenisi Operasional .................................................................... 26 

5.1 Rerata pengetahuan sebelum diberikan media booklet YUNI ............... 42 

5.2 Rerata pengetahuan sesudah diberikan media booklet YUNI................ 42 

5.3 Rerata sikap sebelum diberikan media booklet YUNI ........................... 42 

5.4 Rerata sikap sesudah diberikan media booklet YUNI ........................... 43 

5.5 Pengaruh pemberian media booklet YUNI terhadap pengetahuan ........ 43 

5.6 Pengaruh pemberian media booklet YUNI terhadap sikap .................... 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

x 

 

 

Universitas Prima Nusantara Bukittinggi 

DAFTAR SKEMA 

 

Skema 2.1 Kerangka Teori ........................................................................... 24 

Skema 3.1 Kerangka Konsep ....................................................................... 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

 

 

Universitas Prima Nusantara Bukittinggi 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1   Ganchart 

Lampiran 2  Surat izin penelitian LP2M UPNB 

Lampiran 3  Surat balasan penelitian  

Lampiran 4  Lembar Permohonan Menjadi Responden 

Lampiran 5  Informed Consent 

Lampiran 6  Booklet YUNI 

Lampiran 7  Lembar Kuesioner Pengetahuan dan Sikap 

Lampiran 8  Kisi-kisi kuisioner 

Lampiran 9  Master tabel 

Lampiran 10  Analisa Data SPSS 

Lampiran 11  Dokumentasi 

Lampiran 12  Lembar Konsul Proposal dan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

 

Universitas Prima Nusantara Bukittinggi 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki peran strategis 

dalam pembangunan nasional. Oleh karena itu, kesehatan remaja perlu 

mendapatkan perhatian serius, khususnya kesehatan reproduksi, agar remaja 

terhindar dari berbagai permasalahan yang dapat memengaruhi kualitas hidup di 

masa depan. Masa remaja merupakan fase transisi yang ditandai dengan 

pertumbuhan fisik, psikologis, dan sosial yang pesat, disertai dengan tingkat 

aktivitas yang tinggi. Namun, pada fase ini remaja juga rentan terhadap berbagai 

perilaku berisiko, salah satunya adalah pernikahan sebelum mencapai usia ideal 

atau pernikahan dini (1). 

Pernikahan dini menjadi isu penting karena remaja pada umumnya belum 

memiliki kesiapan fisik, mental, sosial, maupun ekonomi untuk membina 

kehidupan rumah tangga. Menyadari hal tersebut, pemerintah Indonesia telah 

melakukan berbagai upaya regulatif. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

menegaskan pentingnya penundaan usia perkawinan. Selanjutnya, Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2023 memperkuat ketentuan bahwa usia ideal menikah 

adalah ≥21 tahun, usia yang dianggap lebih matang dalam menjalani peran 

sebagai suami dan istri (2) 

Secara global, pernikahan dini merupakan permasalahan serius yang 

menjadi agenda pembangunan dunia dan tercantum dalam Sustainable 

Development Goals (SDGs) periode 2015–2030. Praktik pernikahan dini 

dipandang sebagai bentuk pelanggaran hak asasi manusia, khususnya hak anak. 
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Hal ini sejalan dengan United Nations Convention on the Rights of the Child yang 

disahkan pada tahun 1989, yang menegaskan empat pilar utama hak anak, yaitu 

hak untuk hidup, tumbuh dan berkembang, memperoleh perlindungan, serta 

berpartisipasi secara optimal dalam kehidupan sosial (2) 

Di Indonesia, angka pernikahan anak masih tergolong tinggi. Data Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2023 menunjukkan bahwa terdapat 

sekitar 1,2 juta kasus perkawinan anak. UNICEF juga melaporkan bahwa 

Indonesia menempati peringkat keempat tertinggi di dunia dalam kasus 

perkawinan anak dan menjadi negara dengan angka perkawinan anak tertinggi di 

kawasan ASEAN. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, prevalensi perkawinan 

anak di Indonesia pada tahun 2022 sebesar 8,06% dan menurun menjadi 6,92% 

pada tahun 2023. Meskipun terjadi penurunan, angka tersebut belum sepenuhnya 

mencerminkan kondisi riil di masyarakat, mengingat masih banyak perkawinan 

anak yang tidak tercatat secara administratif. Selain itu, pada tahun 2023 terdapat 

20 dari 34 provinsi di Indonesia yang memiliki angka perkawinan anak di atas 

rata-rata nasional. Provinsi Nusa Tenggara Barat menempati posisi tertinggi 

dengan angka 17,32%, serta sembilan provinsi lainnya, termasuk Sumatera Barat, 

mengalami peningkatan kasus perkawinan anak (2) 

Di Kabupaten Pasaman pernikahan dini pada usia remaja masih menjadi 

permasalahan yang perlu mendapat perhatian. Data PKBI Kabupaten Pasaman 

menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat 12,3% remaja yang menikah di 

usia muda. Kecamatan Rao Selatan tercatat sebagai wilayah dengan jumlah kasus 

tertinggi, diikuti oleh Kecamatan Panti dan beberapa kecamatan lainnya. 

Sementara itu, pada tahun 2022 tercatat sebanyak 5,6% pasangan menikah di usia 
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muda. Peningkatan jumlah tersebut menunjukkan adanya tren kenaikan kasus 

pernikahan dini di Kabupaten Pasaman, sehingga diperlukan upaya pencegahan 

dan edukasi yang lebih intensif, khususnya pada kelompok remaja. 

Pernikahan dini berdampak luas terhadap kehidupan remaja, baik dari aspek 

kesehatan, psikologis, maupun sosial ekonomi. Remaja yang menikah di usia 

terlalu muda cenderung belum memiliki kematangan dalam menghadapi 

permasalahan rumah tangga, sehingga berisiko mengalami konflik keluarga, 

ketidakharmonisan, serta gangguan kesehatan reproduksi. Kurangnya 

pengetahuan tentang risiko pernikahan dini juga dapat memengaruhi sikap remaja 

dalam mengambil keputusan, yang pada akhirnya berdampak pada kesehatan 

reproduksi pasangan (4). 

Pernikahan dini sering berujung pada kehamilan remaja, sehingga dampak 

kesehatannya banyak muncul melalui kehamilan dan persalinan pada usia yang 

belum matang secara biologis maupun psikososial. Remaja hamil usia 10–19 

tahun memiliki risiko lebih tinggi mengalami eklamsia, endometritis puerperalis, 

dan infeksi sistemik dibandingkan perempuan usia 20–24 tahun. Kehamilan pada 

usia terlalu muda lebih berisiko mengalami persalinan macet karena panggul dan 

organ reproduksi belum matang sepenuhnya. Kondisi ini dapat berujung pada 

fistula obstetri, yaitu robekan/kelainan saluran lahir akibat persalinan lama atau 

macet yang tidak tertangani dengan baik. 

Pernikahan dini yang berujung pada kehamilan remaja juga berdampak pada 

kesehatan anak. Bayi yang lahir dari ibu remaja memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami kelahiran premature.  Prematuritas merupakan salah satu penyebab 

utama kematian neonatal dan masalah kesehatan jangka panjang pada anak. bayi 
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dari ibu remaja lebih berisiko mengalami BBLR.  BBLR berhubungan dengan 

meningkatnya risiko infeksi, gangguan pertumbuhan, dan kematian neonatal. Bayi 

yang lahir prematur atau BBLR lebih berisiko mengalami gangguan tumbuh 

kembang, kerentanan infeksi, dan masalah kesehatan pada masa awal kehidupan. 

Jadi, dampak pernikahan dini tidak hanya berhenti pada ibu, tetapi juga dapat 

memengaruhi kualitas kesehatan anak sejak lahir. 

Pengetahuan remaja putri mengenai pernikahan dini menunjukkan variasi, 

umumnya berada pada kategori cukup hingga kurang. Kondisi ini dipengaruhi 

oleh sumber informasi seperti media sosial, teman sebaya, keluarga, serta tingkat 

pendidikan formal. Banyak remaja belum memahami secara menyeluruh risiko 

kesehatan reproduksi, dampak psikologis, serta konsekuensi sosial ekonomi dari 

pernikahan dini, meskipun sebagian menganggap pernikahan dini sebagai solusi 

untuk menghindari pergaulan bebas atau kekhawatiran orang tua (5). 

Sikap remaja putri terhadap pernikahan dini juga beragam. Sebagian besar 

menunjukkan sikap mendukung pencegahan pernikahan dini karena menyadari 

dampak negatifnya, seperti risiko stunting, kematian ibu dan bayi, depresi, 

kekerasan dalam rumah tangga, serta terputusnya pendidikan. Namun demikian, 

masih terdapat remaja yang memiliki sikap kurang mendukung pencegahan akibat 

pengaruh budaya, tekanan sosial, dan minimnya pemahaman yang mendalam 

mengenai risiko pernikahan dini. 

Masalah pengetahuan dan sikap remaja putri terhadap risiko pernikahan dini 

sangat berkaitan dengan kesehatan reproduksi. Kesehatan reproduksi merupakan 

keadaan sejahtera secara fisik, mental, dan sosial yang utuh, tidak hanya terbebas 

dari penyakit atau kecacatan, serta mencakup seluruh aspek yang berkaitan 
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dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi (6). Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan dan pembentukan sikap positif remaja menjadi langkah penting 

dalam upaya pencegahan pernikahan dini. 

Salah satu media edukasi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan 

sikap remaja adalah booklet. Booklet adalah media pembelajaran atau media 

edukasi berbentuk buku kecil dan tipis yang menyajikan informasi secara singkat, 

jelas, sistematis, dan biasanya disertai gambar/ilustrasi untuk memudahkan 

pemahaman pembaca. Berbeda dengan leaflet dan poster yang terbatas ruang dan 

informasinya. Selain itu, penggunaan handphone sebagai media belajar sering 

membuat remaja kurang fokus karena terganggu notifikasi maupun akses ke 

hiburan lain (7).  

Booklet memiliki keunggulan karena dapat dipelajari kapan saja, memuat 

informasi lebih lengkap, mudah dipahami, serta dapat digunakan sebagai sarana 

belajar mandiri (7). Dibandingkan media video yang bergantung pada perangkat 

dan listrik serta cenderung bersifat sesaat, booklet lebih fleksibel karena dapat 

dibaca ulang dan dibawa pulang. Penelitian Nur Caya et al. (2023) menunjukkan 

bahwa penggunaan e-booklet lebih konsisten dalam meningkatkan pengetahuan 

dibandingkan media video (8). Selain itu, dibandingkan leaflet yang informasinya 

terbatas dan mudah hilang, booklet dinilai lebih efektif karena mampu menyajikan 

materi secara sistematis dan mendalam (9). 

Kecamatan Rao Selatan merupakan salah satu wilayah di Kabupaten 

Pasaman yang masih memiliki angka pernikahan dini cukup tinggi. Hasil survei 

awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 2–5 Januari 2025 di SMPN 1 Rao 

Selatan terhadap 30 siswa yang dipilih secara acak menunjukkan bahwa sebanyak 
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17 siswa belum mengetahui risiko pernikahan dini. Rentang usia pernikahan dini 

di wilayah tersebut masih berada pada usia 12–16 tahun. Selain itu, terdapat 7 

siswa yang memiliki sikap kurang baik terhadap risiko pernikahan dini, serta 6 

siswa lainnya menunjukkan keraguan dan ketidakpahaman mengenai dampak 

pernikahan dini. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh edukasi media Booklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) terhadap 

pengetahuan dan sikap remaja putri tentang risiko pernikahan dini di SMPN 1 Rao 

Selatan Kabupaten Pasaman Tahun 2026. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini, maka peneliti ingin 

meneliti “apakah ada pengaruh edukasi media Booklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) 

terhadap pengetahuan dan sikap Remaja Putri tentang resiko pernikahan dini di 

SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui pengaruh edukasi media Booklet YUNI ( Yuk Nikah Ideal) 

terhadap pengetahuan dan sikap Remaja Putri tentang resiko pernikahan dini 

di SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui rata rata pengetahuan remaja putri sebelum diberikan edukasi 

media Booklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) tentang Resiko Pernikahan Dini 

di SMPN 1 Rao Selatan Tahun 2026. 
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b. Diketahui rata rata sikap remaja putri sebelum diberikan edukasi media 

Booklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) tentang Resiko Pernikahan Dini di 

SMPN 1 Rao Selatan Tahun 2026 

c. Diketahui rata rata pengetahuan remaja putri setelah diberikan edukasi 

media Booklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) tentang Resiko Pernikahan Dini 

di SMPN 1 Rao Selatan Tahun 2026. 

d. Diketahui rata rata sikap remaja putri setelah diberikan edukasi media 

Booklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) tentang Resiko Pernikahan Dini di 

SMPN 1 Rao Selatan Tahun 2026. 

e. Diketahui Pengaruh edukasi media edukasi Booklet YUNI (Yuk Nikah 

Ideal) terhadap pengetahuan remaja Putri tentang resiko pernikahan dini 

di SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026. 

f. Diketahui pengaruh edukasi media Booklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) 

terhadap sikap remaja Putri tentang resiko pernikahan dini di SMPN 1 

Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026. 

 

D. Manfaat Peneliti 

1. Bagi Peneliti 

Mengembangkan kemampuan peneliti dalam riset kebidanan dan menambah 

wawasan peneliti tentang pengetahuan dan sikap remaja putri tentang 

Booklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) dalam Resiko Pernikahan dini di SMP N 

1 Rao Selatan. 
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2. Bagi Institut Pendidikan 

Sebagai bahan acuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan bagi peserta 

didik khususnya pada pendidikan sarjana kebidanan sebagai bahan 

penelitian lainnya. 

3. Bagi Lahan 

Masukan bagi pelayanan kesehatan khususnya SMPN 1 Rao Selatan sebagai 

upaya untuk meningkatkan program penyuluhan yang berkaitan dengan 

Booklet YUNI tentang Resiko Pernikahan Dini sebagai pencegahan dalam 

menilah dini dan resiko kesehatan reproduksi di SMP N 1 Rao Selatan. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh 

Edukasi Booklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) terhadap pengetahuan dan sikap 

Remaja Putri tentang Risiko pernikahan dini di SMPN 1 Rao Selatan Kabupaten 

Pasaman Tahun 2026. Jenis penelitian ini adalah praeksperimen, dengan jenis 

rancangan One group pretest and posttest design. Penelitian ini akan dilaksanakan 

di SMPN 1 Rao Selatan Kab. Pasaman dari bulan Desember 2025 dan 

direncanakan selesai pada bulan April 2026. Populasi pada penelitian ini yaitu 

siswi kelas VIII sebanyak 114 orang, dan didapatkan responden sebanyak 54 

orang. Analisis data menggunakan analisis univariat untuk melihat rata-rata skor 

dan bivariat menggunakan paired sample T-test karena data terdistribusi normal,  
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

 

A. Pernikahan Dini 

1. Definisi  

Pernikahan dini (earlymarried) menurut World Health Organization 

(WHO) adalah pernikahan yang dilakukan oleh pasangan atau salah satu 

pasangan masih dikategorikan anak-anak atau remaja yang  berusia dibawah 

usia 19 tahun (10). Pernikahan dini merujuk pada pernikahan yang 

dilakukan oleh remaja yang belum mencapai usia ideal secara biologis 

maupun sosial sehingga persiapan fisik, mental, edukatif, dan ekonomi 

belum matang. 

Pernikahan dini umumnya didefinisikan sebagai pernikahan yang 

terjadi sebelum individu mencapai usia 18 tahun atau di bawah usia yang 

dianggap matang secara psikologis, fisik, sosial, dan ekonomi. Definisi ini 

juga diadopsi oleh lembaga internasional seperti UNICEF, yang menyatakan 

bahwa pernikahan usia dini mencakup pernikahan resmi maupun tidak resmi 

yang dilakukan sebelum usia 18 tahun (11) 

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Usia ideal 

pernikahan adalah minimal 19 tahun, baik laki-laki maupun perempuan. 

Dengan batas usia dimaksud, laki-laki dan perempuan dinilai telah matang 

jiwa raganya untuk dapat melangsungkan pernikahan agar dapat 

mewujudkan tujuan pernikahan secara baik tanpa berakhir pada perceraian 

dan mendapat keturunan yang sehat dan berkualitas 
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Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

Usia ideal menikah bagi perempuan 21 tahun dan bagi laki-laki 25 tahun. 

Pada usia tersebut, baik perempuan dan laki-laki, sudah mampu berpikir 

secara dewasa dan memiliki kesiapan fisik, mental, pendidikan, dan 

ekonomi. Perempuan yang berusia 21 tahun telah memiliki kesiapan 

kehamilan yang sehat. Selain fisik yang baik, dibutuhkan juga kesiapan 

mental karena hal ini akan mempengaruhi hubungan pernikahan termasuk 

pola pengasuhan anak yang akan lahir. Pendidikan yang tinggi merupakan 

jalan terbaik bagi pasangan untuk membentuk kepribadian dan pola pikir 

serta meniti jenjang karir guna memastikan adanya sumber pendapatan yang 

memadai dan stabil bagi keluarga (2) 

2. Faktor Penyebab Pernikahan Dini 

Faktor penyebab pernikahan dini yaitu: 

a. Kehamilan tidak diinginkan 

Kehamilan pada usia remaja akibat perilaku pacaran yang beresiko, 

pergaulan bebas, minimnya pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi 

dan seksualitas, serta paparan informasi/konten negatif mengenai 

pornografi, seringkali menjadikan perempuan dinikahkan di usia remaja 

(12) 

b. Rendahnya tingkat pendidikan 

Orang tua berpendidikan rendah cenderung memiliki pengetahuan yang 

terbatas tentang dampak negatif pernikahan dini sehingga lebih rentan 

menikahkan anak perempuannya di usia remaja. Di samping itu, anak 
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perempuan yang mengalami putus sekolah atau tidak melanjutkan 

pendidikan, juga cenderung mengalami pernikahan dini (13) 

c. Keluarga tidak harmonis 

Anak-anak yang tinggal dalam keluarga yang kurang harmonis, seperti 

korban perceraian orang tua dan anak-anak yang kurang mendapatkan 

perhatian dan kasih sayang cenderung rentan mengalami pernikahan dini 

(13) 

d. Budaya dan diskriminasi gender 

Budaya atau norma sosial yang memandang peran gender secara 

tradisional, di mana perempuan diharapkan untuk menikah dan mengurus 

rumah tangga sejak dini, dapat mempengaruhi keputusan untuk 

menikahkan anak perempuan pada usia yang lebih muda. Di samping itu, 

dalam masyarakat masih berkembang adanya stereotipe/anggapan/ 

penilaian bahwa anak perempuan idealnya menikah muda (12) 

e. Rendahnya penghasilan 

Keluarga yang memiliki penghasilan yang rendah dan hidup dalam 

kemiskinan sering kali menghadapi tekanan ekonomi yang kuat. 

Keluarga miskin cenderung menikahkan anaknya di usia remaja, 

terutama anak perempuan karena untuk memperbaiki perekonomian 

keluarga mengurangi atau beban pengeluaran keluarga (12) 

f. Kurangnya sumber informasi 

Tidak dimilikinya materi dari berbagai sumber tentang bahaya 

pernikahan dini menyebabkan keterbatasan pengetahuan tentang dampak 
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dan resiko pernikahan dini terhadap berbagai aspek kehidupan. Hal ini 

menyebabkan perempuan mengalani pernikahan dini (14) 

g. Kurangnya edukasi dan konseling 

Belum tersedianya layanan edukasi dan konseling tentang bahaya 

pernikahan dini secara cuma-cuma atau konselor tingginya atas tarif 

layanan tersebut menyebabkan perempuan memiliki akses yang rendah 

menjangkau edukasi dan untuk layanan konseling tentang bahaya 

pernikahan dini (14) 

3. Dampak Pernikahan Dini 

Dampak pernikahan dini yaitu: (12,14) 

a. Putus sekolah 

Anak yang menikah dini cenderung tidak melanjutkan pendidikan atau 

putus sekolah dikarenakan memiliki keluarga baru yang harus diurus dan 

diberikan nafkah. Di samping itu, anak yang menikah dini biasanya tidak 

lagi memiliki motivasi tinggi untuk meneruskan pendidikan. Ada kalanya 

muncul rasa malu setelah menikah dini sehingga anak yang menikah dini 

kurang nyaman untuk tetap bersekolah 

b. Rentan menjadi pekerja anak 

Anak yang menikah dini terpaksa menjadi pekerja anak dikarenakan 

harus mencari nafkah untuk menghidupi keluarganya dan mengurus 

rumah tangganya. 

c. Rentan mengalami KDRT 

Pasangan yang menikah dini belum memiliki kematangan emosional dan 

kemampuan mengelola konflik, serta belum mampu mengkomunikasikan 
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masalah secara baik dengan suami atau istrinya sehingga rentan terjadi 

pertikaian dalam rumah tangga yang berujung pada kekerasan dalam 

rumah tangga. 

d. Gangguan kesehatan reproduksi 

Perempuan yang menikah dini rentan mengalami gangguan kesehatan 

reproduksi dan memiliki resiko tinggi kehamilan, kematian ibu saat 

melahirkan, kematian bayi dan balita, dan kelahiran bayi yang tidak sehat 

(cacat bawaan, lahir prematur, gizi kurang, gizi buruk, stunting) 

e. Rentan mengalami perceraian 

Anak yang menikah dini cenderung kurang mampu mengelola konflik 

dalam rumah tangganya sehingga jalan yang sering ditempuh adalah 

melakukan perceraian. Dengan demikian, pernikahan dini menyebabkan 

bahtera rumah tangga tidak berlangsung langgeng dan berujung pada 

perceraian dini. 

4. Upaya Pencegahan Pernikahan Dini 

a. Peningkatan pendidikan 

Peningkatan akses dan kualitas pendidikan merupakan langkah 

fundamental dalam pencegahan pernikahan dini. Anak-anak, terutama 

perempuan, harus dipastikan memiliki akses yang baik dan berkelanjutan 

ke pendidikan. Pendidikan yang baik dapat mengurangi keinginan untuk 

menikah dini karena meningkatnya pengetahuan dan keterampilan serta 

memberikan peluang karir yang lebih baik. Kendala pembiayaan yang 

dialami oleh keluarga tidak mampu untuk menyekolahkan anaknya, patut 

disikapi oleh pemerintah dan para pemangku kepentingan terkait. 



 

14 
 

 

Universitas Prima Nusantara Bukittinggi 

Program beasiswa yang ada saat ini patut dipastikan ketepatan 

sasarannya agar anak-anak dari keluarga tidak mampu tetap dapat 

mengenyam bangku sekolah setinggi mungkin. Di samping peningkatan 

akses pendidikan, kualitas pendidikan juga harus ditingkatkan dengan 

mengintegrasikan pendidikan kependudukan, keluarga berencana, dan 

pembangunan keluarga serta pendidikan karakter sebagai pengayaan 

materi pembelajaran di sekolah. Pendidikan yang berkualitas tidak hanya 

memberikan pengetahuan yang lebih baik, tetapi juga membekali anak-

anak dengan keterampilan dan kemampuan untuk membuat keputusan 

yang lebih bijak mengenai masa depan mereka, termasuk memilih untuk 

tidak menikah pada usia dini. 

b. Edukasi  

Kesehatan reproduksi merupakan keadaan sehat secara fisik, mental, dan 

sosial secara utuh, tidak semata-mata bebas dari penyakit atau kecacatan, 

yang berkaitan dengan sistem, fungsi, dan proses reproduksi pada laki-

laki dan perempuan. Edukasi kesehatan reproduksi sangat dibutuhkan 

oleh remaja agar memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai 

pentingnya kesehatan reproduksi dan cara menjaganya. Di samping itu, 

edukasi kesehatan reproduksi bertujuan agar remaja dapat menerapkan 

pola hidup sehat. 

Mendapatkan pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi di usia remaja 

sangat penting. Hal ini dikarenakan masa remaja adalah waktu terbaik 

untuk membangun kebiasaan baik, mulai dari menjaga kebersihan serta 

edukasi mengenai fungsi reproduksi. Dengan demikian, remaja tidak 
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terjerumus ke dalam pergaulan yang salah dan merugikan bagi remaja. 

Kurangnya edukasi tentang hal yang berkaitan dengan reproduksi bisa 

memicu terjadinya hal-hal yang tak diinginkan. Mulai dari penyakit 

menular seks, kehamilan di usia muda, hingga aborsi yang berakibat pada 

hilangnya nyawa remaja. Melihat dampak negatif tersebut, remaja akan 

berpikir sekian kali untuk melakukan seks bebas atau seks di luar 

pernikahan. Edukasi kesehatan reproduksi juga diperlukan bagi para 

orang tua karena sebagian orang tua masih memiliki pengetahuan 

terbatas tentang kesehatan reproduksi. Masih terdapat orang tua yang 

belum mengetahui dampak negatif kehamilan di usia anak/remaja yang 

memiliki risiko tinggi bagi anak perempuan dan justru mendorong anak 

remajanya untuk menikah dini. Pernikahan dini yang kemudian berbuah 

kehamilan tentu sangat membahayakan kesehatan dan jiwa anak remaja 

yang tengah mengandung dan janin yang dikandungnya. Dengan 

meningkatnya pengetahuan dan pemahaman remaja dan orang tua 

mengenai kesehatan reproduksi, maka hal ini menjadi salah satu 

komponen penting dalam upaya pencegahan pernikahan dini yang dapat 

dimulai dari keluarga. 

c. Meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

Upaya yang tidak kalah penting dalam pencegahan pernikahan dini 

adalah meningkatkan kesadaran dan pengetahuan orang tua mengenai 

dampak negatif pernikahan dini dan pentingnya pendidikan bagi anak-

anak. Pemberian komunikasi, informasi, dan edukasi bagi orang tua 

dapat membantu mereka memahami bagaimana pernikahan dini dapat 
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memengaruhi kesehatan, pendidikan, dan masa depan anak-anak mereka. 

Pengetahuan orang tua tentang hak-hak anak, kesehatan reproduksi, dan 

manfaat pendidikan bagi anak-anak dapat mengubah pandangan orang 

tua terhadap pernikahan dini. Dengan pemahaman yang lebih baik, orang 

tua akan mendukung anak anak mereka dalam menyelesaikan pendidikan 

dan menghindari pernikahan di usia muda 

d. Perubahan sosial budaya 

Perubahan sosial budaya yang mempromosikan nilai-nilai kesetaraan 

gender dan menjunjung tinggi hak-hak anak perlu terus didorong agar 

fenomena pernikahan dini di sebagian kalangan masyarakat dapat 

diminimalkan, bahkan dicegah sama sekali.  

Kesetaraan gender merupakan kesamaan kondisi bagi laki-laki dan 

perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai 

manusia. Terwujudnya kesetaraan gender ditandai dengan tidak adanya 

diskriminasi antara perempuan dan laki-laki dan dengan demikian 

mereka memiliki akses, kesempatan berpartisipasi, kontrol atas 

pembangunan, serta memperoleh manfaat yang setara dan adil dari 

pembangunan 

Dialog-dialog dengan tokoh masyarakat setempat dan para pemuka 

agama dapat dilakukan untuk membangun pemahaman dan komitmen 

yang sama untuk menegakkan kesetaraan gender dan hak anak. Dengan 

demikian, tokoh masyarakat dan pemuka agama dapat berperan sebagai 

agen perubahan sekaligus mitra untuk mempromosikan pendewasaan 

usia pernikahan sesuai yang diamanatkan Undang-Undang Perkawinan. 
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B. Booklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) 

1. Nikah itu apa 

Menikah adalah kesepakatan dua orang dewasa untuk hidup bersama 

dengan ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan 

hukum dan ajaran agama, saling menghormati, berbagi tanggung jawab 

(uang, rumah, kesehatan, emosi, keluarga, dan rencana masa depan). 

2. Definisi pernikahan dini 

Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh pasangan atau 

salah satu pasangan masih dikategorikan anak-anak atau remaja yang 

berusia di bawah usia 19 tahun (menurut World Health Organization atau 

WHO). 

3. Usia Pernikahan Ideal 

Usia ideal pernikahan adalah minimal 19 tahun, baik laki-laki maupun 

perempuan. Dengan batas usia dimaksud, laki-laki dan perempuan dinilai 

telah matang jiwa raganya untuk dapat melangsungkan pernikahan agar 

dapat mewujudkan tujuan pernikahan secara baik tanpa berakhir pada 

perceraian dan mendapat keturunan yang sehat dan berkualitas. 

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Usia 

ideal menikah bagi perempuan 21 tahun dan bagi laki-laki 25 tahun. Pada 

usia tersebut, baik perempuan dan laki-laki, sudah mampu berpikir secara 

dewasa dan memiliki kesiapan fisik, mental, pendidikan, dan ekonomi.  

4. Risiko Nikah terlalu muda 

Menikah terlalu muda berisiko membuat kesehatan ibu dan bayi lebih 

rentan, sekolah terhenti, masalah ekonomi, dan konflik rumah tangga lebih 
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sering. Karena itu, menunda nikah sampai siap fisik, mental, dan finansial 

adalah pilihan yang lebih aman 

5. Nikah ideal itu kapan? (Konsep SIAP) 

S – Sehat 

Tubuh sehat, gizi baik, tidak anemia, siap hamil kalau memang ingin punya 

anak 

I – Ilmu 

Paham kesehatan reproduksi, komunikasi, mengatur keuangan, dan peran 

dalam keluarga 

A – Aman 

Relasi aman (tanpa kekerasan), saling menghormati, punya nilai yang baik. 

P – Punya rencana 

Sekolah/skill, target hidup, rencana ekonomi, tempat tinggal, dan dukungan 

keluarga 

6. Mencegah Pernikahan Dini 

Tips mencegah pernikhaan dini dengan focus pada pendidikan dan cita-cita, 

memahami kesehatan reproduksi, berani berkata tidak jika dipaksa, 

berdiskui dengan orang tua atau guru jika ada yang mengajak menikah di 

usia yang belum ideal, memilih teman yang supportif agar terhindar dari 

hal negatif. 

7. Pergaulan sehat untuk remeja 

Tips pergaulan sehat untuk remaja yaitu dengan tidak mudah terpengaruh 

dengan ajakan ke hal negatif serta melakukan kegiatan positif seperti 

olahraga, berorganisasi, dan ikut kegiatan seni 
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8. Mimpi dan rencana hidup 

Mimpi : hal yang kamu ingin capai atau jadi di masa depan (misalnya: 

“pengen jadi perawat”, “pengen punya usaha kue”, “pengen kuliah dan 

kerja di kota A”) 

Rencana hidup : langkah-langkah kecil yang kamu lakukan dari sekarang 

supaya mimpi itu benar-benar terjadi. 

 

C. Remaja 

1. Definisi 

Masa remaja adalah fase perkembangan yang berlangsung setelah 

anak-anak, sebelum memasuki dewasa, biasanya dari usia 10 hingga 18 

tahun. Pada tahapan ini, terdapat pertumbuhan dan kemajuan dalam 

berbagai aspek, termasuk fisik, mental, dan kecerdasan. Masa remaja sering 

kali dianggap sebagai periode transisi yang menghubungkan dunia anak-

anak dengan kehidupan dewasa Di Indonesia, satu dari lima individu adalah 

remaja, dengan total populasi remaja global sekitar 1,3 miliar. 

Beberapa ahli mendefinisikan remaja, yaitu: 

a. Jean Pieget: Remaja adalah tahap operasi formal di mana mereka berpikir 

abstrak dan belajar berpikir kritis. 

b. Erik Erikson: Remaja adalah fase krisis identitas di mana orang berusaha 

untuk memahami diri sendiri dan menjadi bagian dari masyarakat 

c. G. Stanley Hall: remaja adalah fase strom dan stres di mana mereka 

melihat konfeksi 
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d. Daniel Levinson: remaja adalah masa transisi antara masa kanak kanak 

dan masa dewasa di mana individu mengembangjkan tujuan dan prinsip 

hidup mereka 

World Health Organization (2022) menyatakan masa remaja adalah 

periode transisi antara anak-anak dan dewasa yang berlangsung pada usia 10 

hingga 19 tahun (15). Sementara itu, dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI 

No. 25 tahun 2014, remaja didefinisikan sebagai individu yang berusia 

antara 10 hingga 18 tahun (16). Selain itu, Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyatakan bahwa rentang usia 

remaja adalah 10 hingga 24 tahun dengan status belum menikah, sehingga 

dapat dipahami bahwa remaja merupakan tahap peralihan dari anak-anak ke 

dewasa. Ada tiga kategori dalam fase remaja, yang mencakup fase remaja 

awal (11-13 tahun), remaja pertengahan (14-17 tahun), dan remaja akhir 

(18-20 tahun) (17) . 

Tahapan Remaja itu dibagi menjadi 3 yaitu: 

a. Masa remaja awal 

Pada tahap ini, orang-orang mulai melepas peran sebagai anak-anak dan 

berusaha untuk tumbuh sebagai individu yang berbeda dan tidak 

bergantung kepada orang tua. Inti dari fase ini adalah penerimaan 

terhadap penampilan dan kondisi fisik serta adanya tekanan yang besar 

untuk menyesuaikan diri dengan teman sebayanya. Pada masa ini, 

ketertarikan seksual menjadi semakin meningkat, yang sering kali 

mengakibatkan penurunan daya cipta atau ketekunan. 

b. Masa remaja pertengahan 
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Masa ini ditandai dengan adanya kemajuan dalam pola pikir yang baru. 

Teman sebayanya tetap memiliki pengaruh yang signifikan, tetapi 

individu sudah mulai menunjukkan kemampuan untuk mengelola diri 

sendiri. Interaksi dengan teman dari jenis kelamin yang berbeda mulai 

mengalami peningkatan. 

c. Masa remaja akhir 

Masa ini merupakan fase persiapan terakhir untuk beralih menjadi 

seorang dewasa. Dalam rentang waktu ini, anak muda berupaya untuk 

mengukuhkan cita-cita pribadi dan meningkatkan potensi yang ada dalam 

diri mereka. 

2. Karakteristik remaja  

Masa remaja, yang didefinisikan sebagai usia 10 hingga 19 tahun, 

adalah fase peralihan antara anak anak dan dewasa. Remaja mengalami 

banyak perubahan, termasuk perubahan biologis, kognitif, sosial, dan 

emosional. Remaja yang mengalami perubahan juga akan mengalami 

dampak negatif pada cara mereka berpikir, perasaan, dan pengambilan 

keputusan. Fase perkembangan pada remaja dibagi menjadi 4 yaitu: 

a. Perubahan fisik 

Perubahan fisik selama masa remaja berlangsung dengan sangat cepat, 

termasuk perubahan tinggi badan, berat badan, dan bentuk tubuh. Remaja 

perempuan umumnya mengalami pertumbuhan fisik lebih awal 

dibandingkan dengan remaja laki-laki, serta mereka juga mencapai 

kematangan seksual lebih cepat. Kematangan seksual pada pria ditandai 

dengan produksi sperma, sedangkan pada wanita ditandai dengan 
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datangnya menstruasi. Ciri-ciri seksual sekunder yang muncul pada pria 

mencakup pertumbuhan rambut di wajah, tubuh, dan area genital, serta 

perubahan suara. Sementara itu, wanita menunjukkan ciri seksual 

sekunder seperti pertumbuhan rambut halus di area tertentu seperti ketiak 

dan area genital, pembesaran payudara, dan lebar pinggul yang 

meningkat. 

b. Perkembangan kognitif 

Pemikiran seseorang saat remaja mulai menunjukkan perkembangan dan 

ekspansi. Mereka mampu berpikir dengan cara yang abstrak, logis, dan 

memiliki cita-cita.Mereka dapat melakukan evaluasi terhadap 

pemikirannya sendiri, konsep orang lain, serta persepsi orang lain 

terhadap diri mereka. Aspek kognitif dapat mengalami kemajuan pesat 

berkat pengaruh rangsangan yang diberikan oleh orang tua ketika remaja 

masih dalam tahap kanak-kanak. 

c. Perkembangan emosional 

Seorang pemuda tidak sepenuhnya mampu mengatur emosinya. 

Kekuatan yang dimiliki pada masa remaja sangatlah tinggi, itulah 

mengapa mereka sulit mengendalikan perasaan mereka. Para remaja juga 

merasakan keadaan gelisah, ketidakamanan, serta kekhawatiran dan 

kesepian. 

d. Perkembangan seksual 

Remaja mengalami fase kematangan seksual dari segi biologis antara 

usia 10 dan 14 tahun. Perubahan pada aspek seksual ini berhubungan 

dengan hormon serta transformasi fisik yang dialami oleh remaja. 
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Transformasi fisik yang terjadi selama periode tersebut dapat 

memengaruhi pandangan remaja terhadap lawan jenis serta menimbulkan 

tanggung jawab atas munculnya dorongan seksual. Sementara itu, 

perubahan kadar hormon yang berlangsung di masa remaja ini 

melibatkan hormon FSH (hormon perangsang folikel) dan LH (hormon 

luteinizing) Hormon-hormon ini mendorong produksi estrogen serta 

pematangan sel telur pada perempuan, sedangkan pada laki-laki, mereka 

merangsang penyampaian hormon testosteron dan pembentukan 

spermatozoa. 

 

D. Pengetahuan 

1. Definisi 

Pengetahuan adalah merupakan hasil tahu dan terjadi setelah orang 

melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu melalui penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau kognitif 

merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan 

seseorang (overt behaviour) (18) 

2. Tingkat pengetahuan dalam domain kognitif 

Pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6 

tingkatan: (18) 

a. Tahu 

Tahu diartikan sebagai mengingat materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah 

mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang 
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dipelajari atau rangsangan yang diterima. Oleh sebab tingkatan tahu 

merupakan suatu tingkatan pengetahuan yang paling rendah. 

b. Memahami 

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 

secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat 

menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah 

paham terhadap objek atau materi baru dapat menjelaskan,menyebutkan 

contoh, menyimpulkan, meramalkan dan sebagainya terhadap objek yang 

dipelajari. 

c. Aplikasi 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi real. Aplikasi dapat diartikan 

sebagai aplikasi atau penggunaan hukum, rumus, metode, prinsip, dan 

sebagainya dalam suatu konteks atau pada situasi yang lain. 

d. Analisis 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur 

organisasi, dan masih juga ada kaitannya satu sama lain 

e. Sintesis 

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 

baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun 

formulasi baru dari formulasi formulasi yang ada. 
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f. Evaluasi  

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 

atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu 

didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau 

menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada. 

 

3. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan  

Menurut Notoatmodjo pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu : 

a. Pendidikan 

Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan 

seseorang makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi. 

Dengan pendidikan tinggi, maka seseorang akan cenderung untuk 

mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun media massa 

b. Sumber informasi 

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun nonformal 

dapat memberi pengaruh jangka pendek, sehingga menghasilkan 

perubahan atau peningkatan pengetahuan. 

c. Pengalaman 

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk 

memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali 

pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi 

d. Sosial budaya dan ekonomi 

Sosial budaya adalah struktur sosial dan pola budaya dalam suatu 

masyarakat. Manusia mempelajari kelakuan dari orang lain di lingkungan 
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sosialnya. Hampir segala sesuatu dilakukannya bahkan apa yang 

dipikirkan bertalian dengan orang lain dan dipelajari dari lingkungan 

sosialnya. Sosial ekonomi mempengaruhi pengetahuan di bidang 

kesehatan, sehubungan dengan kesempatan memperoleh informasi 

karena adanya fasilitas atau media informasi. 

e. Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik 

lingkungan fisik, biologis maupun sosial. Lingkungan berpengaruh 

terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada 

dalam lingkungan tersebut. 

f. Umur 

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap 

dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin 

membaik. 

 

E. Sikap 

1. Definisi 

Sikap adalah salah satu jenis penilaian atau reaksi emosional. 

Pandangan seseorang terhadap suatu objek mencerminkan rasa suka 

terhadap objek tersebut, apakah bersikap positif atau merasa tidak 

mendukungnya, yang dikenal sebagai sikap negatif. Sikap merupakan 

interaksi yang kompleks yang meliputi pengenalan, rasa cinta, dan 

dukungan. Unsur-unsur dalam sikap terbagi menjadi tiga bagian yang saling 

berkaitan yaitu bagian kognitif, bagian afektif, dan bagian proaktif (19). 
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Sikap secara umum dapat didefinisikan sebagai kecenderungan untuk 

bertindak terhadap orang, objek, atau keadaan tertentu dengan cara yang 

positif atau negatif. Sikap, selain bersifat positif atau negatif, memiliki 

tingkat kedalaman yang berbeda-beda, seperti sangat benci, agak benci dll. 

Dengan diperolehnya lebih banyak informasi tentang sesuatu, persuasi dan 

tekanan dari kelompok sosialnya, perspektif seseorang dapat berubah. 

Kepuasan adalah respon terhadap stimulus yang diterima. Sikap seseorang 

bisa berbeda jika mereka suka, mereka akan mendekat, mencari tahu, dan 

bergabung, jika mereka tidak suka, mereka akan menghindar dan menjauh 

(20) 

2. Struktur sikap 

Dilihat dari strukturnya, konfigurasi terdiri dari 3 komponen yaitu: 

(20) 

a. Faktor kognitif meliputi persepsi keyakinan dan keyakinan yang dimiliki 

seseorang terhadap sesuatu. Seringkali unsur kognitif ini dapat 

disamakan dengan pandangan (opini). Terutama jika menyangkut topik 

dan isu Terkontroversial. 

b. Komponen emosi menggambarkan perasaan seseorang terhadap suatu 

objek sikap dan menyangkut topik emosional. Dimensi emosional ini 

biasanya merupakan komponen sikap yang paling mengakar dan paling 

tahan terhadap pengaruh yang mungkin dapat mengubah sikap seseorang 

c. Komponen proaktif merupakan komponen sikap yang berupa kesiapan 

berperilaku seseorang mengenal perilaku yang berkaitan dengan objek 
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sikap. Salah satunya adalah objek konfigurasi, sikap terdiri dari empat 

tingkatan dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi. 

1) Penerimaan berarti menginginkan dan memperhatikan suatu 

rangsangan/objek tertentu. 

2) Bereaksi menjawab pertanyaan 

3) Mengerjakan tugas dan menyelesaikan tugas yang diberikan. 

4) Respect, yaitu individu mengajak orang lain untuk mengerjakan atau 

berdiskusi mengenai permasalan tersebut. 

5) Tanggung jawab adalah sikap tertinggi atas pilihan disertai dengan 

segala resikonya 

3. Tingkatan sikap 

Tingkatan sikap terdapat: (20) 

a. Menerima 

Orang atau subjek mau menerima stimulus atau objek yang diberikan. 

b. Menanggapi 

Orang atau subjek memberikan jawaban atau tanggapan terhadap 

pertanyaan atau objek yang dihadapinya. 

c. Menghargai 

Orang atau subjek menilai objek atau stimulus dengan baik, bahkan 

membahasnya dengan orang lain. 

d. Bertanggungjawab  

Pandangan tertinggi adalah bertanggung jawab atas apa yang dia percaya 

4. Penilaian sikap 

Terbagi menjadi 2 yaitu: 
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a. Sikap positif: Mudah diberikan masukan untuk memotivasi ibu untuk 

tidak takut, Melakukan pemeriksaan, Mudah untuk menyerap materi 

yang diberikan. 

b. Sikap negatif: Cenderung tidak memperhatikan apa yang diberikan, Suka 

mengambil kesimpulan sendiri sebelum bertanya terlebih dahulu 

Skala Likert adalah alat ukur yang dipakai untuk menilai sikap, 

pandangan, atau pemahaman individu atau kelompok terhadap suatu 

kejadian dan fenomena sosial, sesuai dengan definisi operasional yang 

ditentukan oleh peneliti. Biasanya, skala ini digunakan sebagai salah satu 

cara pengumpulan data untuk mendapatkan informasi baik yang bersifat 

kuantitatif maupun kualitatif terkait fenomena sosial. Dengan kata lain, 

skala Likert adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengukur 

sikap (19). 

 

F. Hubungan Edukasi Media Booklet Tehadap Pengetahuan dan Sikap 

Pemahaman remaja tentang nikah ideal belum sepenuhnya optimal. Hal 

ini dapat dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan serta sikap yang belum 

positif terhadap konsep pernikahan yang sehat dan bertanggung jawab, seperti 

kesiapan fisik–psikologis, kematangan emosi, kemampuan komunikasi, 

perencanaan ekonomi, dan komitmen bersama. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tersebut adalah melalui 

penyuluhan menggunakan media booklet. Booklet dinilai efektif karena 

bersifat visual, penyajiannya ringkas dan mudah dipahami, serta dapat dibaca 

ulang secara mandiri sehingga membantu penguatan informasi. Namun, setiap 

individu memiliki sikap dan karakter yang berbeda dalam menerima informasi. 
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Remaja yang merasa canggung, malu, atau belum nyaman membahas topik 

pernikahan dan kesiapan berumah tangga dapat cenderung menolak atau 

mengabaikan informasi, meskipun materi yang diberikan sebenarnya 

bermanfaat bagi dirinya (19).  

 Proses kognitif di otak memungkinkan cara pandang seseorang 

berubah ketika menerima informasi baru. Ketika informasi masuk, otak 

terlebih dahulu memprosesnya pada aspek kognitif sehingga individu 

memperoleh pemahaman atau pengetahuan. Setelah itu, aspek afektif 

memunculkan respons emosional yang membuat seseorang cenderung merasa 

setuju atau tidak setuju terhadap informasi tersebut. Jika informasi dinilai 

penting, relevan, dan menarik, maka emosi yang lebih positif dapat terbentuk, 

lalu memengaruhi keyakinan serta cara seseorang memandang suatu hal. 

Selanjutnya, aspek konatif mengarah pada kesiapan atau kecenderungan untuk 

bertindak sesuai sikap yang mulai terbentuk. Dengan kata lain, kecenderungan 

bertindak muncul sebagai dampak dari perubahan pemahaman (kognitif) dan 

perasaan (afektif). Seluruh proses ini terjadi melalui kerja sistem saraf, dimulai 

dari penerimaan stimulus oleh pancaindra, pemrosesan di otak, hingga 

terbentuknya perasaan dan kecenderungan perilaku yang baru (21). 

Booklet itu menyajikan informasi dalam bentuk teks dan gambar yang 

mudah dipahami oleh remaja, indra penglihatan (visual) adalah bagian penting 

dari memahami isi buku sebagai media penyuluhan. Cahaya yang berasal dari 

halaman buku diterima oleh retina mata seseorang, kemudian mengirimkan 

sinyal visual ke otak, terutama ke korteks visual di lobus oksipital, di mana 
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makna diproses. Dalam proses ini, remaja mudah menangkap dan memahami 

informasi tentang seks pranikah yang disampaikan melalui buku media (22). 

 Hipokampus dan korteks prefrontal otak bertanggung jawab atas 

pembentukan memori jangka panjang. Dalam memori semantik, atau 

pengetahuan umum, informasi dari buku saku, buku, atau media informatif 

dapat disimpan hanya setelah diproses secara sadar dan bermakna. Keterlibatan 

emosional, visualisasi, dan proses pengulangan memperkuat konsolidasi 

memori. Hormon seperti oksitosin dapat meningkatkan keterikatan emosional 

dan empati, sehingga mereka menjadi lebih reseptif terhadap informasi tentang 

kesehatan dirinya. Selain itu, hormon dopamin dan norepinefrin yang 

dilepaskan saat seseorang tertarik atau termotivasi dapat meningkatkan proses 

pembelajaran dan memori (23). 

 Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Surakarta tentang 

penyuluhan melalui media booklet pencegahan seks pranikah didapatkan 

bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan. Pada kelompok intervensi dengan nilai pengetahuan 

18.65 meningkat menjadi 25.95 dan nilai sikap 29.88 menjadi 43.15, dan 

didapatkan hasil didapatkan hasil bahwa ada pengaruh penyuluhan dengan 

metode booklet terhadap pengetahuan dan sikap dengan nilai p-value 

pengetahuan 0,000 dan nilai p-value sikap 0,003 (24). 

 Penelitian lain mengenai efektivitas booklet tentang dampak 

pernikahan dini di kecamatan Jawai Kabupaten Sambas disimpulkan bahwa 

Media booklet dapat menjadi media alternatif yang digunakan dalam 
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pendidikan kesehatan untukmeningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri 

tentang dampak pernikahan dini di Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas (25). 

 Posttest dilakukan pada hari ke 14 atau ke 15 setelah pemberian 

intervensi booklet. Jarak ideal antara pretest dan posttest adalah 15–30 hari 

agar mengurangi bias ingatan responden terhadap pertanyaan pretest, namun 

tetap cukup dekat untuk menangkap perubahan pengetahuan dan sikap akibat 

intervensi. Penelitian sebelumnya pada remaja SMP dengan media booklet juga 

melakukan posttest 15 hari setelah penyuluhan (26).   
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G. Kerangka Teori 

 

 

 

   

 

 

 

 

                                                                               

                                                                                    

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skema 2.1 Kerangka teori 

 

  

Remaja Remaja awal 

Remaja pertengahan 

Remaja akhir Perilaku 

pernikahan dini 

Faktor 
Predisposisi 

Faktor Penguat 

Kepercayaan 

Tradisi 

Teman sebaya, 
petugas kesehatan, 
dukungan keluarga 

Dampak pernikahan dini: 
Putus sekolah, rentan KDRT, 

gangguan kespro, rentan 
perceraian 

 

Perubahan perilaku dipengaruhi oleh 
informasi yang diterima melalui indra 
dan diolah oleh otak, yang 
menyimpan informasi penting dalam 
memori jangka pendek lalu 
memperkuatnya menjadi memori 
jangka panjang. Penyampaian 
informasi yang efektif membutuhkan 
media, seperti booklet.   
 

Media booklet bisa 
meningkatkan pengetahuan dan 
sikap remaja terhadap 
pernikahan dini melalui 
penyampaian informasi yang 
mudah dipahami dan diproses, 
sehingga remaja termotivasi 
melakukan perubahan perilaku 
yang diharapkan. 

Faktor Pemungkin 

Ketersediaan sarana dan 
prasarana, aksesibilitas 
pelayanan kesehatan 

Pengetahuan, sikap 
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka Kerangka konsep penelitian adalah representasi visual atau 

deskriptif yang memetakan hubungan antar variabel yang akan diteliti, penelitian 

ini yang berjudul Pengaruh Booklet YUNI terhadap Pengetahuan dan sikap 

remaja Putri tentang Rpernikahan dini di SMPN 1 Rao selatan tahun 2026 dengan 

kerangka konsep : 

 

    Variabel Independen    Variabel Dependen 

                                              

 

 

                                         

Skema 3.1 Kerangka Konsep. 

 

B. Defenisi Operasional 

Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian agar penelitian agar penelitian 

tidak terlalu luas maka dibuat defenisi operasional sebagai berikut  : 

                                   Tabel 3.1 . Defenisi Operasional 

Variabel Defenisi operasional Alat ukur Cara ukur  Hasil ukur 
Skala 

ukur 

Edukasi 

media booklet 

YUNI 

Pemberian edukasi terkait 

pernikahan dini kepada 

remaja putri melalui media 

booklet berupa buku kecil 

yang berisi edukasi dalam 

bentuk tulisan dan gambar. 

Pemberian edukasi 

dilakukan dalam 1 hari 

selama 60 menit yang 

disampaikan oleh peneliti  

 

Booklet  Pemberian 

edukasi  

  

 

Pengetahuan 
 

Edukasi Media booklet 

YUNI (Yuk Nikah 

Ideal) Sikap 
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Variabel Defenisi operasional Alat ukur Cara ukur  Hasil ukur 
Skala 

ukur 

Pengetahuan  Pemahaman siswa sebelum 

dan sesudah pemberian 

edukasi menggunakan 

booklet mengenai 

pernikahan dini  

 

Kuisioner  Wawancara 

Terpimpin  

Rata-rata 

Skor 

pretest = 

62,2 dan 

postest = 

79,0 

 

Rasio 

Sikap Pandangan atau penilaian 

remaja terhadap pernikahan 

dini sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi 

menggunakan booklet 

Kuisioner  Wawancara 

Terpimpin 

Rata-rata 

skor 

pretest 

67,7 dan 

postest 

79,0 

Rasio 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Ha : Terdapat pengaruh edukasi media booklet YUNI (Yuk Kita Menikah 

Ideal) terhadap pengetahuan remaja putri tentang pernikahan dini di 

SMPN 1 Rao Selatan tahun 2026 

Ha : Terdapat pengaruh edukasi media booklet YUNI (Yuk Kita Menikah 

Ideal) terhadap sikap remaja putri tentang pernikahan dini di SMPN 1 

Rao Selatan tahun 2026 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan desain pra-eksperimental. Desain pre-eksperimennya adalah "one 

group pre-test and post-test design", dengan jumlah subjek hanya 1 kelompok 

orang. Desain penelitian meliputi kelompok yang menjalani pretest (XI), 

perlakuan (Y), dan posttest (X2). (27) 

 

 

 

Skema 4.1 Rancangan one group pretest-posttest design 

Keterangan: 

X1 : Pengukuran pertama sebelum diberikan intervensi 

Y   : perlakuan diberikannya edukasi menggunakan booklet YUNI 

X2 : Pengukuran kedua setelah diberikan intervensi 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN 1 Rao Selatan Kecamatan Rao 

Kabupaten Pasaman 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2025 dan selesai 

pada bulan Mei 2026. 

Pretest  

(X1) 

Edukasi 

media 

booklet (Y) 

(Y) 

Posttest (X2) 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi, obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (28). Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswi perempuan kelas 8 yang berada pada 

SMPN 1 Rao Selatan dengan Jumlah 114 orang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh 

populasi. Teknik sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. 

Besaran sampel pada penelitian ini ditetapkan berdasarkan rumus slovin 

berikut: 

  
 

         
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel yang kamu butuhkan. 

N = Jumlah populasi 

E = Tingkat toleransi kesalahan (0,1) 

  
   

             
 

  
   

        
 

  
   

      
 

n = 53,2 = 54 responden  
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Sampel dalam penelitian ini sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi 

sebagai berikut 

a. Kriteria inklusi 

1. Bersedia menjadi responden 

2. Siswa kelas VIII SMPN 1 Rao Selatan 

3. Mampu membaca dan memahami isi booklet 

b. Kriteria eksklusi 

1. Siswa tidak hadir selama diberikan edukasi atau tidak mengikuti 

sampai akhir 

c. Kriteria Drop Out 

1. Siswa yang tidak mengisi kuisioner secara lengkap 

2. Siswa yang mengundurkan diri menjadi responden 

 

D. Instrumen Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah media booklet dan 

kuesioner yang sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Booklet yang 

digunakan berisi materi edukatif yang mencakup pengertian menikah, defisini 

pernikahan dini, usia ideal menikah, tanda pacaran baik dan tidak baik, risiko 

menikah dini, mimpi dan rencana hidup. Kuesioner berisi pertanyaan yang 

mengukur skor pengetahuan dan sikap siswa terhadap pernikahan dini 

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 

1. Mengurus surat izin untuk studi pendahuluan dari Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat Universitas Prima Nusantara Bukittinggi. 
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2. Mengajukan surat studi pendahuluan kepada DPMPTSP dan SMP N 1 Rao 

3. Melakukan perkenalan diri di tempat penelitian serta menjelaskan terkait 

penelitian 

4. Peneliti memilih responden berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi dan 

kriteria drop out. 

5. Setelah memperoleh responden yang memenuhi syarat yang telah 

ditentukan, peneliti akan melakukan Informed Choice dan Informed 

Consent kepada calon responden. Jika calon responden setuju untuk 

berpartisipasi dan kemudian menandatanganinya. 

6. Setelah responden memberikan persetujuan, mereka dapat mulai mengisi 

kuisioner yang disiapkan untuk penilaian awal sebelum intervensi dengan 

bantuan peneliti di hari pertama 

7. Setelah data terkumpul, peneliti akan memberikan penyuluhan selama 60 

menit. 

8. peneliti mengumpulkan kuisioner yang telah diisi oleh responden dan 

mengkoreksi kelengkapannya untuk tabulasi data dan olah data 

9. peneliti dapat menarik kesimpulan 

 

F. Teknik Pengolahan Data 

Data diolah secara komputerisasi, setelah data terkumpul diolah dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: (27) 

a. Editing 

Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang telah 

dikumpulkan jelas, konsisten, mudah dibaca, dan lengkap dengan jawaban 

dari responden. 
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b. Coding 

Proses ini mengubah informasi yang berbentuk huruf menjadi angka. Semua 

jawaban yang telah diperoleh dari data yang terkumpul diberi kode berupa 

angka untuk memudahkan dalam pengolahan dan analisis. 

c. Processing 

Setelah melakukan pengkodean, langkah selanjutnya adalah memproses data 

agar siap untuk dianalisis. Data yang telah diisi lengkap dimasukkan ke 

dalam program komputer dan kemudian diproses. 

d. Cleaning 

Langkah ini melibatkan pengecekan ulang data yang telah dimasukkan 

untuk memastikan tidak ada kesalahan. Jika terdapat kesalahan setelah data 

di- entri ke komputer, segera lakukan perbaikan sesuai dengan data yang 

benar. 

 

G. Analisis Data 

1. Analisis Univariat 

Dilakukan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap 

variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung dari jenis datanya, 

untuk data numerik digunakan nilai median dan andar revisi. pada umumnya 

dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase 

tiap variabel (27) 

2. Uji Normalitas  

Adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, selain itu 

untuk mendeteksi apakah residual bersdistribusi normal atau tidak dapat 
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dilakukan dengan menggunakan uji kolmogrov smirnov dengan sampel 

lebih dari 50 (27) 

3. Analisis Bivariat 

Apabila data berdistribusi normal, dilakukan uji parametric dengan Paired 

Sampels T-Test pada a 5% (p<0,05). Taraf signifikasi 95% (a= 0,05). 

Dengan uji ini dapat diketahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pengetahuan dan sikap siswi sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

media booklet (27). 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Analisis Univariat 

1. Pengetahuan 

Tabel 5.1 Rerata pengetahuan sebelum diberikan media booklet 

YUNI di SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026 

Variabel n Mean Std. Deviasi Min-Max 

Pre-test 

pengetahuan 

54 15,5 2,82 8-24 

 

Pada tabel 5.1 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test pengetahuan 

tentang risiko pernikahan dini adalah 15,5 dengan standar deviasi 2,82 

dan rentang skor 8-24. 

 

Tabel 5.2 Rerata pengetahuan sesudah diberikan media booklet 

YUNI di SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026 

Variabel n Mean Std. Deviasi Min-Max 

Post-test 

pengetahuan 

54 19,7 20,0 12-24 

 

Pada tabel 5.2 diketahui bahwa nilai rata-rata post-test pengetahuan 

tentang risiko pernikahan dini adalah 19,7 dengan standar deviasi 20,0 

dan rentang skor 12-24 
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2. Sikap 

Tabel 5.3 Rerata sikap sebelum diberikan media booklet YUNI di 

SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026 

Variabel n mean Std. Deviasi Min-Max 

Pre-test sikap 54 67,7 7,23 54-84 
 

Dari tabel 5.3 diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test sikap tentang risiko 

pernikahan dini adalah 67,7 dengan standar deviasi 7,23, dan rentang 

skor 54–84. 

 

Tabel 5.4 Rerata sikap sesudah diberikan media booklet YUNI di 

SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026 

Variabel n mean Std. Deviasi Min-Max 

Post-test sikap 54 79,0 5,67 64-89 
 

Dari tabel 5.4 diketahui bahwa nilai rata-rata posttest sikap tentang risiko 

pernikahan dini yaitu 79,0 dengan standar deviasi 5,67. Dan rentang nilai 

64-89 

 

B. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 5.5 Uji Normalitas 

 n Sig. 

Pre-test pengetahuan 54 0,544 

Post-test pengetahuan 54 0,202 

Pre-test Sikap 54 0,977 

Post-test Sikap 54 0,230 
  

Dari tabel di atas terlihat bahwa variabel pengetahuan (pre dan post) serta 

sikap pre dan post-test memiliki nilai pvalue>0,05 sehingga data 

berdistribusi normal. Sehingga untuk menguji perbedaan antara pre-test 

dan post-test digunakan uji paired sample t-test 
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C. Analisis Bivariat 

1. Pengetahuan 

Tabel 5.5 Pengaruh pemberian media booklet YUNI terhadap 

pengetahuan di SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 

2026 

Variabel n Mean Std. Deviasi p-value 

Pre-test 

pengetahuan 

54 15,5 2,82 

0,001 
Post-test 

pengetahuan 

54 19,7 20,0 

  

Dari tabel 5.5 dapat diketahui bahwa Nilai rata-rata pre-test pengetahuan 

adalah 15,5 dengan standar deviasi 2,82, sedangkan nilai rata-rata post-

test pengetahuan adalah 19,7 dengan standar deviasi 20,0, terjadi 

peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 4,2 poin setelah 

intervensi. Nilai p=0,001 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna skor pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian media 

booklet YUNI di SMPN 1 Rao Selatan Kabupaten Pasaman Tahun 

2026. 

  

2. Sikap 

Tabel 5.6 Pengaruh pemberian media booklet YUNI terhadap sikap 

di SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026 

Variabel n mean Std. Deviasi p-value 

Pre-test sikap 54 67,7 7,23 

0,001 Post-test 

sikap 

54 79,0 5,67 

  

Dari tabel 5.6 dapat diketahui bahwa Nilai rata-rata pre-test sikap adalah 

67,7 dengan standar deviasi 7,23, sedangkan nilai rata-rata post-test sikap 

adalah 79,0 dengan standar deviasi 5,67, terjadi peningkatan rata-rata 

skor sikap sebesar 11,3 poin setelah intervensi. Nilai p-value=0,001 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara skor 
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sikap sebelum dan sesudah pemberian media booklet YUNI di SMPN 1 

Rao Selatan Kabupaten Pasaman Tahun 2026. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Univariat 

1. Pengetahuan 

a. Rerata pengetahuan sebelum diberikan media booklet YUNI di 

SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test 

pengetahuan adalah 15,5. Rendahnya pengetahuan akan 

mempengaruhi dari perkembangan psikologis remaja itu sendiri 

paling utama adalah perkembangan kognitif mereka baik dirumah, 

disekolah maupun di lingkungan pergaulan mereka. Masa remaja 

merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa. Biasanya dialami pada usia antara 12 hingga 22 tahun.. 

Perkembangan kognitif pada masa remaja merupakan proses 

berpikir dan kemampuan bernalar. Hal ini tergantung pada usia 

anak karena setiap anak tumbuh berbeda (28). 

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi 

setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek 

tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, yakni 

indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. 

Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga. Pengetahuan atau ranah kognitif merupakan domain yang 
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sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt 

behavior) (29). 

Ada enam tingkat kognitif seseorang, proses dimulai dari 

Mengingat (Remembering), yakni mengambil informasi dari 

memori naik ke Memahami (Understanding), yaitu 

menginterpretasi dan mengkonstruksi makna materi dan 

dilanjutkan dengan Mengaplikasikan (Applying), yaitu 

menggunakan prosedur atau keterampilan dalam situasi spesifik. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mencakup Menganalisis 

(Analyzing), yang berarti memecah materi untuk memahami 

hubungan antarbagian dan keseluruhan struktur dilanjutkan dengan 

Mengevaluasi (Evaluating), yaitu membuat penilaian berdasarkan 

kriteria yang sudah ditetapkan dan diakhiri dengan tingkat 

tertinggi, Mencipta (Creating), yaitu memadukan berbagai elemen 

yang sudah dipelajari untuk menghasilkan suatu produk, rencana, 

atau gagasan yang benar-benar baru dan orisinal [29] 

Penelitian Vandana & Simarjeet pada 200 siswi sekolah 

melaporkan persentase rata-rata skor pengetahuan 59,6, yang oleh 

peneliti dinilai sebagai relatif rendah (31). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian di SMPN 16 Tasikmalaya juga 

menunjukkan pola yang sama. Rata-rata skor pengetahuan remaja 

putri tentang bahaya pernikahan dini 67,83 sebelum intervensi 

(34). 
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Peneliti berasumsi bahwa tingkat pengetahuan awal 

responden sebelum intervensi masih belum optimal, karena 

informasi tentang pernikahan ideal dan pencegahan pernikahan dini 

belum sepenuhnya dipahami, meskipun sebagian responden 

mungkin sudah pernah mendengar topiknya secara umum. 

Responden secara umum sudah mengenal istilah “nikah muda” 

atau “pernikahan dini”, tetapi belum memahami secara tepat usia 

ideal menikah, risiko kesehatan ibu dan bayi, serta langkah sikap 

yang tepat ketika menghadapi tekanan untuk menikah muda.  

Hal ini terlihat dari beberapa soal pre-test yang banyak 

dijawab salah oleh responden, yaitu nomor 1, 6, 8, 17, dan 22. Pada 

nomor 1 tentang usia ideal menikah, peneliti berasumsi bahwa 

responden belum benar-benar mengetahui usia ideal menikah. Pada 

nomor 6 tentang dampak nikah terlalu muda, banyaknya jawaban 

salah menunjukkan bahwa responden belum memahami dampak 

negatif pernikahan dini. Pada nomor 8 peneliti berasumsi bahwa 

responden belum mampu menghubungkan pernikahan dini dengan 

akibat yang bisa terjadi setelahnya. Pada nomor 17 banyaknya 

jawaban salah menunjukkan bahwa responden belum memahami 

istilah sederhana dalam bidang kesehatan. Pada nomor 22 

banyaknya jawaban salah menunjukkan bahwa responden belum 

sepenuhnya memahami sikap yang tepat saat menghadapi tekanan 

untuk menikah muda. Hasil ini mengindikasikan bahwa sebelum 

intervensi, pengetahuan responden masih bersifat umum, belum 
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mendalam, dan dipengaruhi oleh keterbatasan paparan informasi 

kesehatan reproduksi, penggunaan istilah medis yang belum 

familiar, belum mendukung keberanian remaja untuk menyatakan 

penolakan. 

Hasil penelitian ini jika dikaitkan dengan usia responden 

yang sebagian besar berada pada rentang 12–14 tahun yaitu masa 

remaja awal. Pada usia 12–14 tahun remaja putri masih berada 

dalam tahap perkembangan kognitif, emosional, dan sosial yang 

belum sepenuhnya matang. Meskipun pada usia ini remaja mulai 

mampu memahami informasi yang bersifat abstrak, kemampuan 

mereka dalam menganalisis risiko jangka panjang, seperti dampak 

pernikahan dini terhadap kesehatan reproduksi, pendidikan, 

psikologis, dan sosial ekonomi, masih terbatas. Oleh karena itu 

pengetahuan awal responden yang belum tinggi dapat diasumsikan 

terjadi karena topik pernikahan dini belum sepenuhnya menjadi 

perhatian utama dalam kehidupan mereka. Selain itu,  remaja usia 

12–14 tahun belum banyak memperoleh edukasi yang lengkap 

mengenai kesehatan reproduksi dan risiko pernikahan dini, baik 

dari sekolah, keluarga, tenaga kesehatan, maupun media informasi 

lainnya. 
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b. Rerata pengetahuan sesudah diberikan media booklet YUNI di 

SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata 

post-test pengetahuan tentang risiko pernikahan dini adalah 19,7. 

Menurut teori Health Belief Model (HBM), peningkatan 

pengetahuan individu dapat memengaruhi cara seseorang dalam 

memersepsikan risiko (perceived susceptibility) serta manfaat 

tindakan pencegahan (perceived benefits) terhadap suatu perilaku 

kesehatan. Setelah memperoleh informasi melalui media booklet, 

siswa menjadi lebih memahami bahwa pernikahan dini memiliki 

berbagai dampak negatif yang seperti anemia, bayi lahir premature 

dan BBLR, serta gangguan psikologis dan sosial (33). 

Pemahaman tersebut menumbuhkan persepsi bahwa diri 

mereka rentan terhadap risiko apabila melakukan perilaku berisiko, 

sehingga mendorong terbentuknya sikap hati-hati dan keinginan 

untuk melakukan tindakan pencegahan. Peningkatan pengetahuan 

sesudah edukasi ini mencerminkan adanya perubahan persepsi dari 

sebelumnya tidak menyadari risiko menjadi lebih sadar akan 

pentingnya menjaga perilaku sehat. Dengan demikian, peningkatan 

rerata pengetahuan setelah diberikan booklet dapat dijelaskan 

sebagai hasil dari meningkatnya kesadaran individu terhadap risiko 

pernikahan dini untuk menghindari risiko kesehatan reproduksi 

(33). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian di SMPN 16 

Tasikmalaya juga menunjukkan pola yang sama. Rata-rata skor 

pengetahuan remaja putri tentang bahaya pernikahan dini 

meningkat dari 67,83 menjadi 86,46 setelah intervensi (34). 

Penelitian di SMAN 2 Pasaman Barat melaporkan bahwa 

pengetahuan sebelum penyuluhan berada pada 51,33, lalu 

meningkat menjadi 87,0 sesudah intervensi (35). Penelitian pada 

remaja di secondary schools India menunjukkan peningkatan mean 

skor pengetahuan dari 9,65 menjadi 23,76 setelah pemberian self 

instructional module (36). 

Peneliti berasumsi bahwa intervensi yang diberikan mampu 

membantu responden memahami materi tentang risiko pernikahan 

dini dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa informasi yang 

diberikan dapat diterima oleh responden dan menambah 

pemahaman mereka tentang usia ideal menikah, dampak nikah 

terlalu muda, risiko bagi ibu dan bayi, serta cara menyikapi 

paksaan untuk menikah muda. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa booklet YUNI 

mampu membantu responden memahami materi yang sebelumnya 

belum dikuasai, karena informasi disajikan secara ringkas, 

sistematis, mudah dipahami, dan dapat dibaca kembali. Namun, 

peningkatan pengetahuan belum sepenuhnya merata pada seluruh 

aspek materi. Hal ini terlihat dari beberapa soal pre-test yang 

banyak dijawab salah, yaitu nomor 1, 6, 8, 17, dan 22. Pada soal 
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nomor 1, responden belum benar-benar mengetahui usia ideal 

menikah. Pada nomor 6, responden belum memahami dampak 

negatif pernikahan dini secara menyeluruh. Pada nomor 8, 

responden belum mampu menghubungkan pernikahan dini dengan 

akibat yang dapat terjadi setelahnya. Pada nomor 17, responden 

belum memahami istilah sederhana dalam bidang kesehatan. Pada 

nomor 22, responden belum sepenuhnya memahami sikap yang 

tepat saat menghadapi tekanan untuk menikah muda. 

Setelah intervensi, masih terdapat nilai terendah pada soal 

nomor 6, 17, 19, dan 22. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa 

materi masih belum dipahami secara optimal. Pada nomor 6, 

materi tentang dampak menikah terlalu muda membutuhkan 

penjelasan yang lebih konkret dan berulang karena mencakup 

aspek kesehatan, pendidikan, psikologis, sosial, dan ekonomi. Pada 

nomor 17, istilah kesehatan reproduksi masih menjadi hambatan 

sehingga memerlukan penjelasan langsung atau penguatan melalui 

media visual. Pada nomor 19, responden kemungkinan masih 

kesulitan menerapkan pengetahuan dalam situasi tertentu. Pada 

nomor 22, pemahaman tentang cara menghadapi tekanan untuk 

menikah muda belum cukup hanya melalui informasi tertulis 

karena dipengaruhi oleh faktor sosial, budaya, keluarga, dan 

lingkungan. 

Perubahan hasil sesudah intervensi tidak hanya dipengaruhi 

oleh materi yang diberikan, tetapi juga oleh faktor lain. Responden 
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lebih siap menjawab karena sudah pernah mengerjakan soal yang 

mirip pada saat pre-test, sehingga mereka menjadi lebih familiar 

dengan bentuk pertanyaan. Selain itu, pengaruh teman sebaya, 

suasana saat pengisian kuesioner, dan konsentrasi saat kegiatan.  

 

2. Sikap 

a. Rerata sikap sebelum diberikan media booklet YUNI di SMPN 

1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata 

pre-test sikap tentang risiko pernikahan dini adalah 67,7. Sikap 

tentang risiko pernikahan dini bisa berwujud positif maupun 

negatif. Sikap yang positif kecenderungan tindakan adalah 

menghindari perilaku pernikahan dini. Sikap adalah keadaan 

mental dan saraf dari kesiapan yang diatur melalui pengalaman 

yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap respon 

individu pada semua obyek dan situasi yang berkaitan dengannya. 

Hasil analisis data yang diperoleh menghasilkan kesimpulan bahwa 

terdapat hubungan antara sikap dengan perilaku seks pranikah. 

Semakin positif sikap remaja maka semakin rendah perilaku seks 

pranikah, begitupun sebaliknya (37).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wardani pada 

siswa SMP Islam di Kabupaten Malang melaporkan rata-rata sikap 

pre-test 45,37 dengan SD 5,65, dan rentang 22–50 (38). Penelitian 
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di SMA Asy Syuja’i Jember menemukan bahwa skor rata-rata 

sikap pretest 35,08 (39).  

Nilai rata-rata pre-test sikap tentang risiko pernikahan dini 

adalah 67, menurut asumsi peneliti sebelum diberikan intervensi, 

sikap responden terhadap risiko pernikahan dini sudah mulai 

terbentuk ke arah yang cukup baik, tetapi masih belum kuat dan 

belum merata pada semua aspek. Sebagian responden sudah 

memiliki pandangan yang positif terhadap pencegahan pernikahan 

dini, namun pada beberapa hal penting masih terdapat sikap yang 

kurang tepat. Hal ini terlihat dari rendahnya skor pada beberapa 

pernyataan, yaitu nomor 9 tentang kesehatan reproduksi, nomor 18 

tentang tanggung jawab, nomor 20 tentang masalah kesehatan 

ketika hamil, dan nomor 25 tentang tanggung jawab yang lebih 

berat pada pernikahan usia muda. Peneliti berasumsi bahwa 

responden belum sepenuhnya memahami pentingnya kesehatan 

reproduksi, belum memandang pernikahan sebagai tanggung jawab 

besar, dan belum menyadari bahwa masalah kesehatan saat hamil 

perlu dipahami sejak remaja. Selain itu, responden juga belum 

sepenuhnya memahami bahwa menikah muda akan membawa 

tanggung jawab yang lebih berat. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebelum intervensi, sikap responden masih perlu diperkuat melalui 

edukasi yang tepat. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa nilai rata-rata 

pre-test sikap remaja putri tentang risiko pernikahan dini adalah 
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67,7. Jika dihubungkan dengan usia responden yang berada pada 

rentang 12–14 tahun, peneliti berasumsi bahwa sikap remaja putri 

terhadap risiko pernikahan dini masih berada dalam tahap 

pembentukan. Pada usia ini, remaja dalam fase remaja awal, yaitu 

masa ketika individu mulai membentuk cara pandang, nilai, dan 

penilaian terhadap isu-isu sosial, termasuk pernikahan. Responden 

sudah memiliki kecenderungan sikap yang positif terhadap 

pencegahan pernikahan dini. Namun, sikap tersebut dapat belum 

terbentuk secara konsisten karena usia responden masih muda dan 

dipengaruhi oleh lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman 

sebaya, sekolah, media sosial, serta norma budaya yang berlaku di 

masyarakat. Apabila lingkungan sosial masih menganggap 

pernikahan dini sebagai hal yang wajar, maka remaja dapat 

mengalami kebingungan dalam menentukan sikap yang tepat 

meskipun mereka telah mengetahui sebagian risikonya. 
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b. Rerata sikap sesudah diberikan media booklet YUNI di SMPN 

1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026 

Dari tabel 5.4 diketahui bahwa nilai rata-rata posttest sikap 

tentang risiko pernikahan dini yaitu 79,0 dengan standar deviasi 

5,67, dan rentang nilai sikap dari 64-89. 

Sikap secara umum dapat didefinisikan sebagai 

kecenderungan untuk bertindak terhadap orang, objek, atau 

keadaan tertentu dengan cara yang positif atau negatif. Sikap, 

selain bersifat positif atau negatif, memiliki tingkat kedalaman 

yang berbeda-beda, seperti sangat benci, agak benci dll. Dengan 

diperolehnya lebih banyak informasi tentang sesuatu, persuasi dan 

tekanan dari kelompok sosialnya, perspektif seseorang dapat 

berubah. Kepuasan adalah respon terhadap stimulus yang diterima. 

Sikap seseorang bisa berbeda jika mereka suka, mereka akan 

mendekat, mencari tahu, dan bergabung, jika mereka tidak suka, 

mereka akan menghindar dan menjauh (40). 

Perubahan sikap dapat terjadi melalui proses pembelajaran 

dan persuasi, di mana seseorang menilai kembali nilai-nilai yang 

dimilikinya berdasarkan informasi baru dan pengaruh sosial di 

sekitarnya. Setelah memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, 

remaja cenderung menilai seks pranikah sebagai perilaku yang 

tidak sesuai dengan nilai moral dan kesehatan reproduksi, sehingga 

menumbuhkan sikap menolak atau tidak setuju terhadap perilaku 

tersebut. Faktor lain yang memperkuat sikap positif adalah 
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dukungan sosial dari teman sebaya, guru, dan lingkungan sekolah. 

Dalam kegiatan penyuluhan, norma kelompok yang mendukung 

perilaku sehat memperkuat keyakinan dan penerimaan remaja 

terhadap pesan yang disampaikan (41). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan quasi-eksperimen 

Nurlismi Subbe pada remaja di SMAN 18 Kabupaten Luwu 

melaporkan bahwa pada kelompok booklet sikap mendukung 

meningkat dari 2,8 menjadi 79 (42). Pada studi pre-eksperimental 

one-group pretest–posttest di SMA Negeri 5 Palu sikap kategori 

baik naik dari 44,1 menjadi 85,3 setelah edukasi e-booklet (43).  

Nilai rata-rata posttest sikap tentang risiko pernikahan dini 

meningkat menjadi 79,0, peneliti berasumsi bahwa media booklet 

YUNI mampu membantu responden memahami pentingnya 

pencegahan pernikahan dini, sehingga responden tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga mulai menunjukkan sikap yang 

lebih mendukung terhadap penundaan usia nikah sampai siap 

secara fisik, mental, dan sosial. Peneliti juga berasumsi bahwa 

peningkatan sikap sesudah intervensi terjadi karena isi booklet 

disusun dengan bahasa yang sederhana, materi yang sesuai dengan 

usia remaja, dan penyampaian pesan yang dekat dengan kehidupan 

responden. Materi tentang kesehatan reproduksi, tanggung jawab 

dalam pernikahan, risiko kehamilan pada usia muda, dan 

pentingnya masa depan kemungkinan membantu responden untuk 

menilai bahwa pernikahan dini bukan keputusan yang ringan. 
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Dengan demikian, booklet tidak hanya menambah informasi, tetapi 

juga memengaruhi cara pandang responden terhadap risiko 

pernikahan dini. 

 

B. Analisis Bivariat 

1. Pengaruh pemberian media booklet YUNI terhadap pengetahuan 

di SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026 

Dari tabel 5.5 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test 

pengetahuan adalah 62,2 dengan standar deviasi 11,30, sedangkan nilai 

rata-rata post-test pengetahuan adalah 79,0 dengan standar deviasi 

11,12, terjadi peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 16,8 poin 

setelah intervensi. Nilai p=0,001 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang bermakna skor pengetahuan sebelum dan sesudah 

pemberian media booklet YUNI di SMPN 1 Rao Selatan Kabupaten 

Pasaman Tahun 2026. 

Penyuluhan dengan media booklet mampu meningkatkan 

pemahaman karena bersifat visual, mudah dipahami, dan dapat dibaca 

ulang secara mandiri. Setiap individu memiliki sikap dan karakter yang 

berbeda terhadap informasi yang diterimanya. Jika seseorang memiliki 

rasa takut atau malu membahas topik seksualitas, maka cenderung 

menolak informasi, meskipun informasi tersebut bermanfaat bagi 

dirinya (44). 

Proses kognitif yang terjadi di otak manusia memungkinkan 

perspektif seseorang berubah ketika mereka menerima informasi baru. 

Saat otak menerima informasi, ia mengolah bagian kognitif, atau 
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pengetahuan. Kemudian, bagian afektif memicu reaksi emosional, 

yang dapat menyebabkan perasaan setuju atau tidak setuju. Emosi 

positif akan terbentuk dan mempengaruhi keyakinan dan pandangan 

seseorang jika informasi itu dianggap penting dan menarik. Komponen 

konatif, yaitu kecenderungan untuk bertindak sesuai sikap baru 

tersebut, tindakan oleh perubahan pada dua komponen ini. Proses ini 

melibatkan sistem saraf yang bekerja, mulai dari penerimaan stimulus 

melalui pancaindra, pemrosesan di otak, dan pembentukan perasaan 

dan perilaku yang berbeda (40). Hipokampus dan korteks prefrontal 

otak bertanggung jawab atas pembentukan memori jangka panjang. 

Dalam memori semantik, atau pengetahuan umum, informasi dari buku 

saku, buku, atau media informatif dapat disimpan hanya setelah 

diproses secara sadar dan bermakna. Keterlibatan emosional, 

visualisasi, dan proses pengulangan memperkuat konsolidasi memori. 

Hormon seperti oksitosin dapat meningkatkan keterikatan emosional 

dan empati, sehingga mereka menjadi lebih reseptif terhadap informasi 

tentang kesehatan dirinya. Selain itu, hormon dopamin dan 

norepinefrin yang dilepaskan saat seseorang tertarik atau termotivasi 

dapat meningkatkan proses pembelajaran dan memori. 

Booklet adalah suatu bentuk inovasi media pembelajaran 

dengan bentuk media cetak. Tetapi, masih jarang yang 

menggunakannya. Padahal media ini termasuk materi pelajaran dalam 

bentuk fisik yang unik, menarik, dan fleksibel. Media booklet terbukti 

efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang kesehatan 
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kehamilan. Booklet mempunyai tujuan sebagai berikut yaitu dengan 

membantu khalayak pengetahuan. Untuk belajar lebih banyak dan 

lebih cepat, membuat khalayak pengetahuan lebih tertarik dan ingin 

tahu lebih banyak, dan untuk berbagi pesan yang diterimanya kepada 

orang lain. Hal ini juga bertujuan untuk menumbuhkan keinginan 

masyarakat untuk memperoleh dan memperdalam ilmu pengetahuan 

dan pada akhirnya memperoleh pemahaman dan kesiapan yang lebih 

baik (45). Waktu penyuluhan yang lama meningkatkan efektivitas 

media booklet karena sasaran menerima lebih banyak informasi, 

sehingga pengetahuannya meningkat. Kelompok yang membaca 

booklet lebih lama memiliki kesempatan menguasai materi lebih besar. 

Efektivitas ini didukung oleh keunggulan booklet yang menyajikan 

materi secara jelas, terstruktur, dengan gambar dan bahasa yang mudah 

dipahami remaja. Booklet juga memungkinkan peserta berkonsentrasi, 

membaca berkali-kali, dan memahami pesan yang disampaikan selama 

sesi penyuluhan (46). 

Penelitian ini sejalan dengan studi pre-eksperimen one-group 

pretest–posttest pada 52 remaja putri usia 14–17 tahun di Kecamatan 

Jawai, Kabupaten Sambas, melaporkan bahwa terdapat perbedaan nilai 

pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan booklet tentang dampak 

pernikahan dini, dengan p < 0,000 (47). Sejalan juga dengan penelitian 

pada remaja di SMAN 18 Kabupaten Luwu melaporkan bahwa pada 

kelompok booklet, pengetahuan kategori cukup meningkat dari 55,8 

sebelum edukasi menjadi 97,1 sesudah edukasi dengan nilai p=0,000 
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(42). Studi di India melaporkan rata-rata pretest pengetahuan 14,8 

dengan SD 3,06 dan rata-rata posttest 17,7 dengan SD 4,40, dengan p 

= 0,00, sehingga pengetahuan meningkat bermakna setelah booklet 

(48).  

Menurut asumsi peneliti adalah peningkatan pengetahuan 

terjadi karena booklet dapat membantu responden memahami materi 

secara bertahap. Berbeda dengan penyampaian lisan yang hanya 

didengar sekali, booklet membuat responden membaca kembali isi 

materi, memperhatikan bagian yang belum dipahami, dan mengingat 

informasi penting dengan lebih baik. Isi edukasi yang membahas usia 

ideal menikah, dampak nikah terlalu muda, risiko bagi ibu dan bayi, 

serta pentingnya kesiapan sebelum menikah sesuai dengan masalah 

yang dekat dengan kehidupan remaja. Kesesuaian materi ini membuat 

responden lebih tertarik untuk memahami isi booklet, sehingga 

pengetahuan mereka meningkat setelah intervensi. Adanya perbedaan 

nilai antar responden pada pengetahuan menunjukkan bahwa 

kemampuan menerima informasi tidak sama pada setiap individu. 

Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi, minat 

membaca, kemampuan memahami bahasa dalam booklet, serta latar 

belakang pengalaman masing-masing responden. 

 

2. Pengaruh pemberian media booklet YUNI terhadap sikap di 

SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026 
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Dari tabel 5.6 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test sikap 

adalah 67,7 dengan standar deviasi 7,23, sedangkan nilai rata-rata post-

test sikap adalah 79,0 dengan standar deviasi 5,67, terjadi peningkatan 

rata-rata skor sikap sebesar 11,3 poin setelah intervensi. Nilai p-

value=0,001 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna 

antara skor sikap sebelum dan sesudah pemberian media booklet 

YUNI di SMPN 1 Rao Selatan Kabupaten Pasaman Tahun 2026. 

Media booklet dapat mempengaruhi sikap positif remaja melalui 

berbagai mekanisme, termasuk penyajian informasi yang menarik dan 

relevan, pemenuhan kebutuhan informasi, interaksi aktif dengan 

media, dan pengaruh dari pemimpin opini. Penerapan teori-teori ini 

dalam desain dan implementasi media booklet dapat meningkatkan 

efektivitasnya dalam membentuk sikap positif remaja. Perubahan sikap 

pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, 

keyakinan/kepercayaan yang didapatkan dari hasil pengindraan, yang 

salah satunya didapatkan pada pendidikan atau proses belajar. 

Peningkatan pengetahuan dan sikap ini diperoleh dari proses belajar 

dengan memanfaatkan semua alat Indera (49). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian penelitian pre-

eksperimen pada 52 remaja putri usia 14–17 tahun di Kecamatan 

Jawai, Kabupaten Sambas, menunjukkan bahwa setelah diberikan 

booklet terdapat perbedaan nilai sikap sebelum dan sesudah intervensi 

dengan p < 0,000 (47). Sejalan juga dengan penelitian pre-eksperimen 

one-group pretest–posttest dengan 48 responden, edukasi teman 
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sebaya yang menggunakan media booklet menunjukkan pengaruh 

terhadap sikap remaja mengenai pernikahan dini dengan p-value = 

0,000 (50). Studi pre-eksperimental di SMA Negeri 5 Palu 

menggunakan e-booklet tentang early marriage. Hasilnya 

menunjukkan ada peningkatan sikap remaja yang signifikan setelah 

edukasi, dengan p-value = 0,000 (43). 

Peneliti berasumsi bahwa perubahan sikap terjadi karena isi 

booklet tidak hanya berisi pengetahuan, tetapi juga memuat pesan yang 

dapat menyentuh pemahaman dan penilaian responden terhadap 

masalah pernikahan dini. Materi tentang kesehatan reproduksi, dampak 

nikah terlalu muda, tanggung jawab dalam pernikahan, serta 

pentingnya masa depan mendorong responden untuk melihat bahwa 

pernikahan dini bukanlah keputusan yang sederhana. Dengan 

demikian, booklet tidak hanya berfungsi sebagai media penyampai 

informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan sikap. media 

booklet efektif terhadap sikap karena dapat dibaca berulang kali, 

sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diingat. 

Responden memiliki waktu untuk menelaah isi booklet secara lebih 

tenang dibandingkan jika hanya menerima penjelasan lisan. 

Adanya pengaruh booklet terhadap sikap tidak berarti bahwa 

perubahan sikap sepenuhnya hanya disebabkan oleh intervensi. Sikap 

merupakan aspek yang lebih kompleks dibanding pengetahuan karena 

dipengaruhi juga oleh lingkungan keluarga, teman sebaya, budaya 
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setempat, nilai yang sudah dimiliki sebelumnya, dan pengalaman 

pribadi responden.  

 

C. Keterbatasan penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu Keterbatasan Kontrol 

Variabel Luar (Confounding Variables). Penelitian ini menggunakan 

desain One-Group Pre-test Post-test Design (tidak ada kelompok kontrol). 

Keterbatasan ini menyebabkan peneliti kesulitan untuk memastikan bahwa 

peningkatan pengetahuan dan sikap responden sepenuhnya disebabkan 

oleh intervensi media booklet, dan bukan oleh factor-faktor luar yang tidak 

terduga, seperti diskusi antar responden. Pengumpulan data sikap 

dilakukan menggunakan kuesioner. Terdapat kecenderungan responden 

untuk memberikan jawaban yang dianggap normatif atau benar secara 

sosial (sikap ideal), bukan sikap yang sebenarnya dimiliki. Hal ini dapat 

memengaruhi validitas hasil pengukuran sikap  
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BAB VII 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Rerata pengetahuan remaja tentang risiko pernikahan dini sebelum 

diberikan penyuluhan media booklet adalah 15,5. 

2. Rerata pengetahuan remaja tentang risiko pernikahan dini sesudah 

diberikan penyuluhan media booklet adalah 19,7. 

3. Rerata sikap remaja tentang risiko pernikahan dini sebelum diberikan 

penyuluhan media booklet adalah 67,7 

4. Rerata sikap remaja tentang risiko pernikahan dini sesudah diberikan 

penyuluhan media booklet adalah 79,0 

5. Terdapat pengaruh yang signifikan edukasi media Booklet YUNI (Yuk 

Nikah Ideal) terhadap pengetahuan Remaja Putri tentang resiko 

pernikahan dini di SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 

2026 

6. Terdapat pengaruh yang signifikan edukasi media Booklet YUNI (Yuk 

Nikah Ideal) terhadap sikap Remaja Putri tentang resiko pernikahan 

dini di SMPN 1 Rao Selatan  Kabupaten Pasaman Tahun 2026 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan pihak sekolah dapat memasukkan materi edukasi 

kesehatan reproduksi khususnya risiko pernikahan dini ke dalam 
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kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler, misalnya melalui program 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) atau Bimbingan Konseling (BK). 

Booklet YUNI dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang 

permanen dan berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

membentuk sikap positif remaja, mengingat efektivitas dan kemudahan 

penggunaannya. 

2. Bagi Institusi Kesehatan 

Tenaga kesehatan disarankan untuk tidak hanya berfokus pada 

penyuluhan sesaat, tetapi merancang program tindak lanjut (follow-up) 

secara berkala (misalnya 1 bulan setelah penyuluhan). Program ini 

berfungsi untuk mengukur pengetahuan remaja serta memantau apakah 

peningkatan sikap yang terjadi telah mendorong ke arah perubahan 

perilaku nyata dalam pencegahan pernikahan dini. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain 

penelitian yang lebih kuat (misalnya Quasi-Eksperimen dengan 

kelompok kontrol) untuk membandingkan kelompok yang diberi 

intervensi dan kelompok pembanding. Hal ini akan meningkatkan 

validitas internal dan secara pasti membuktikan bahwa booklet adalah 

faktor tunggal yang menyebabkan perubahan, bukan variabel luar. 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mengkaji faktor-faktor lain 

yang turut memengaruhi perilaku seksual remaja, seperti peran 

pengawasan orang tua, pengaruh teman sebaya, dan paparan media 

sosial/pornografi, yang juga diidentifikasi sebagai faktor risiko.  
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Lampiran 1 Gunchart 

JADWAL KEGIATAN 

 

PENGARUH EDUKASI MEDIA BOOKLET YUNI (YUK NIKAH IDEAL) TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP 

REMAJA PUTRI TENTANG RISIKO PERNIKAHAN DINI DI SMPN 1 

RAO SELATAN KABUPATEN PASAMAN TAHUN 2026 

No Kegiatan  Des Jan Feb  Mar  Apr Mei 

1 Pengajuan Judul Proposal Skripsi                         

2 ACC Judul Skripsi                         

3 Pengambilan Data Awal                         

4 Konsul BAB I-IV Beserta Lampiran                         

5 Seminar Proposal                         

6 Perbaikan Proposal                         

7 Penelitian                         

8 Konsultasi Skripsi                         

9 Sidang Skripsi                         

10 Perbaikan Skripsi                         

11 Pengumpulan Skripsi                         

 

             Mengetahui,  Mei 2026      

Pembimbing           Peneliti 

 

 

 

  Indah Putri Ramadhanti, S.ST, Bd, M.Keb       Yuniarti Safitri
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Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 4. Lembar Permohonan Menjadi Responden 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

 

Kepada :  

Yth Responden 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat,  

Saya sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan Profesi Tahap Sarjana 

Kebidanan Fakultas Kebidanan Universitas Prima Nusantara Bukittinggi, bahwa 

saya melakukan penelitian ini untuk menyelesaikan tugas akhir Program Studi 

Pendidikan Profesi Bidan tahap Sarjana Kebidanan Universitas Prima Nusantara 

Bukittinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh Edukasi 

Media Bokklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) terhadap pengetahuan dan sikap Remaja 

Putri tentang Resiko pernikaahn dini di SMPN 1 Rao Selatan Kabupaten Pasaman 

Tahun 2026”  

Sehubungan dengan hal diatas saya mengharapkan kesediaan anda untuk 

memberikan izin untuk memberikan intervensi saya menjamin kerahasiaan anda. 

Identitas dan kesediaan anda menjadi responden hanya digunakan untuk 

mengembangkan ilmu kebidanan dan tidak digunakan dengan maksud lain 

Partisipan anda dalam penelitian ini bersifat bebas, Anda bebas ikut atau 

tidak tanpa sanksi apapun. Atas perhatian dan kesediaannya saya sampaikan 

terimakasih 

           

      

Hormat Saya,  

      Peneliti 

 

 

 

      Yuniarti Safitri 

       



 

Lampiran 5 Informed Consent 

 

LEMBAR INFORMED CONSENT PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Kode/Insial responden : 

Umur : 

Alamat : 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan peneliti : 

Nama peneliti : Yuniarti Safitri 

NIM : 241004615201054 

Prodi : Pendidikan Profesi Bidan Tahap Sarjana Kebidanan 

 

Baik yang berhubungan dengan tujuan, manfaat, serta efek yang 

ditimbulkan penelitian ini, Maka dengan ini saya menyatakan setuju untuk ikut 

dalam penelitian ini secara sukarela dan tanpa paksaan.  

Saya bersedia menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak 

lain, namun karena keinginan sendiri dan tanpa biaya yang akan ditanggungkan 

kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti. Hasil 

yang diperoleh dari saya sebagai responden dapat dipublikasikan sebagai hasil 

dari penelitian dan akan diseminarkan pada ujian hasil dengan tidak akan 

mencantumkan nama, kecuali nomor/inisial informan. 

 

 

Peneliti        Responden 

 

 

 

(Yuniarti S.)       (  ) 

 



 

Lampiran 6 Booklet YUNI 
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Lampiran 7 SOP Penelitian 

 

SOP PENELITIAN  

PENGARUH EDUKASI MEDIA BOOKLET YUNI (YUK NIKAH IDEAL) 

TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP REMAJA PUTRI TENTANG RISIKO 

PERNIKAHAN DINI DI SMPN 1 RAO SELATAN KABUPATEN PASAMAN 

 

Pengertian Penyuluhan adalah kegiatan memberikan pengetahuan, 

informasi, dan keterampilan untuk membentuk sikap 

dan perilaku yang tepat. Penggunaan media booklet 

efektif meningkatkan pemahaman karena bersifat 

visual, mudah dipahami, dan dapat dibaca ulang secara 

mandiri. 

Pengetahuan dan Sikap Sebagai acaun dalam penerapan langkah langkah 

tercapainya perilaku induvidu untuk menghindari 

pernikahan dini 

Ruang lingkup  SMPN 1 Rao Selatan 

Petugas Peneliti dan guru pendamping 

Persiapan dan bahan Media booklet, kuisioner, inform consent 

Prosedur penelitian 1. Peneliti menyiapkan penyuluhan Media Booklet  

2. Peneliti melakukan koordinasi dengan pihak sekolah 

dan guru pendamping  

3. Peneliti melakukan pemilihan responden sesuai 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi.  

4. Setelah mendapatkan responden yang sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan, peneliti melakukan Informed 

Choice dan Informed Consent terhadap calon 

responden. Jika calon responden bersedia menjadi 

responden mereka dapat membaca lembar persetujuan 

kemudian menandatanganinya.  

5. Setelah responden menyetujui, responden dapat 

mengisi kuisioner yang telah disediakan untuk penilaian 

pretest sebelum intervensi dengan didampingi oleh 

peneliti. Apabila responden bingung terhadap 

pernyataan dikuesioner, responden bisa bertanya pada 

peneliti. 

6. Kuesioner kemudian di kembalikan kepada peneliti 

setelah terisi dengan lengkap.  

7. Setelah data terkumpul peneliti akan melakukan 

penyuluhan selama 60 menit yang diberikan oleh 

peneliti lalu dilakukan sesi belajar mandiri yang tetap 

didampingi oleh peneliti. Waktu tersebut disesuaikan 
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dengan alokasi jam pelajaran di sekolah serta 

mempertimbangkan daya tangkap dan tingkat 

partisipasi responden sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang mengatakan bahwa penyuluhan akan 

mempengaruhi pengetahuan dan sikap remaja. 

Evaluasi Evaluasi yang didapat yaitu adanya peningkatan 

pengetahuan dan sikap remaja setelah diberikan 

penyuluhan dengan media Booklet tentang pernikahan 

dini 
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Lampiran 8 Kisi-kisi kuisioner 

 

 

Kisi-kisi kuisioner pengetahuan  

No. Substansi  Indikator  Butir soal  Respon  

1 Pengetahuan Positif 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12, 

13,14,15,16,17,18,19,20,21 

22,23,24,25 

Benar : 1 

Salah : 0 

Kisi-kisi kuisioner sikap  

No. Substansi  Butir soal  Respon  

1 Positif 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 

13, 14, 15, 18, 19, 21, 22, 25 

Sangat tidak 

tidak setuju : 1 

Setuju : 2 

Setuju: 3 

Sangat setuju : 4 

2 Negatif  2, 10, 16, 17, 20, 23, 24 Sangat tidak 

tidak setuju : 4 

Setuju : 3 

Setuju: 2 

Sangat setuju : 1 
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Kuisioner 

 

Kuesioner Pengetahuan 

 

Judul : Pengaruh Bokklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) terhadap 

pengetahuan dan sikap Remaja Putri tentang Resiko pernikahan 

dini di SMPN 1 Rao Selatan Kabupaten Pasaman Tahun 2026 

Inisial  : 

Umur : 

 

KUISIONER PENGETAHUAN 

 

1. Usia ideal menikah bagi 

perempuan menurut booklet adalah 

a. 19 tahun 

b. 21 tahun 

c. 25 tahun 

16. Contoh kondisi “sehat” sebelum 

menikah adalah 

a. tidak anemia 

b. tidak punya teman 

c. tidak suka sekolah 

2. Nikah bukan hanya tentang pesta, 

tetapi juga tentang ... 

a. pakaian mewah 

b. hadiah 

c. tanggung jawab dan komitmen 

17. Bayi yang lahir sebelum waktunya 

disebut… 

a. aktif 

b. gemuk 

c. prematur 

3 Menikah adalah ... 

a. tinggal sendiri tanpa aturan 

b. bermain bersama teman 

c. janji dua orang dewasa untuk 

hidup bersama secara sah 

18. Dalam kata SIAP, huruf S berarti 

a. sekolah 

b. sehat 

c. sederhana 

4. Usia ideal menikah bagi laki-laki 

menurut booklet adalah ... 

a. 25 tahun 

b. 23 tahun 

c. 21 tahun 

19. Dalam kata SIAP, huruf I berarti 

a. ilmu 

b. izin 

c. ibadah 

5. Salah satu alasan menikah di usia 

ideal adalah ... 

20. Dalam kata SIAP, huruf P berarti 

a. pintar 
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a. bisa pesta lebih besar 

b. lebih cepat punya anak 

c. emosi lebih stabil 

b. punya rencana 

c. pergaulan 

6. Salah satu dampak nikah terlalu 

muda bagi ibu adalah ... 

a. tinggi badan bertambah 

b. anemia 

c. penglihatan lebih tajam 

21. Dalam kata SIAP, huruf A berarti 

a. anak 

b. ayah 

c. aman 

7. Salah satu risiko menikah terlalu 

muda adalah ... 

a. ekonomi lebih teratur 

b. lebih mudah bertengkar 

c. lebih bebas bermain 

22. Jika dipaksa menikah muda, sikap 

yang dianjurkan adalah 

a. berani berkata tidak 

b. diam saja 

c. langsung kabur tanpa bercerita 

kepada siapa pun 

8. Menikah terlalu muda dapat 

menyebabkan ... 

a. semua cita-cita langsung tercapai 

b. tubuh pasti lebih sehat 

c. kehamilan tidak diinginkan 

23. Jika dipaksa menikah muda, sikap 

yang dianjurkan adalah 

a. berani berkata tidak 

b. diam saja 

c. langsung kabur tanpa bercerita 

kepada siapa pun 

9. menunda nikah sampai siap adalah 

pilihan yang ... 

a. lebih aman 

b. memalukan 

c. sia-sia 

24. Dalam pergaulan, remaja 

dianjurkan memilih teman yang 

a. suka memaksa 

b. supportif 

c. suka mengajak hal negatif 

10. Dampak nikah terlalu muda bagi 

ibu saat hamil adalah ... 

a. nafsu makan bertambah 

b. tidur lebih nyenyak 

c. tekanan darah tinggi 

25. Kegiatan positif untuk remaja 

antara lain 

a. olahraga, berorganisasi, dan seni 

b. bolos sekolah dan berbohong 

c. bertengkar dan mengejek teman 

11. Siap menikah berarti siap secara ... 

a. pakaian, makanan, dan hiburan 
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b. fisik, mental, dan finansial 

c. teman, hobi, dan permainan 

12. Dampak nikah terlalu muda bagi 

ibu setelah melahirkan adalah ... 

a. infeksi setelah melahirkan 

b. cepat bekerja 

c. badan selalu kuat 

  

13. Salah satu dampak bagi bayi adalah 

a. bayi lebih cepat berjalan 

b. berat bayi lahir rendah 

c. bayi pasti lahir sehat 

  

14. Risiko menikah terlalu muda 

terhadap pendidikan adalah ... 

a. putus sekolah 

b. naik kelas lebih cepat 

c. mudah dapat beasiswa 

  

15. Dampak nikah terlalu muda bagi 

bayi juga bisa berupa 

a. gangguan tumbuh kembang 

b. nilai sekolah turun 

c. gigi cepat tumbuh 
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Kuisioner Sikap 

 

No Pernyataan 

Kategori 

Sangat 

tidak 

setuju 

Tidak 

setuju 

Setuju Sangat  

Setuju  

1 Saya ingin menyelesaikan sekolah 

sebelum menikah 

    

2 Menikah saat masih SMP bukan 

masalah besar 

    

3 Menunda menikah sampai benar-benar 

siap adalah keputusan yang baik 

    

4 Saya merasa cita-cita harus dipikirkan 

sejak sekarang 

    

5 Kalau ada yang memaksa menikah 

muda, saya berhak menolak 

    

6 Berdiskusi dengan orang tua atau guru 

itu penting saat ada masalah 

    

7 Teman yang baik mendukung saya 

belajar dan meraih cita-cita 

    

8 Menikah muda dapat mengganggu 

sekolah 

    

9 Remaja perlu tahu tentang kesehatan 

reproduksi 

    

10 Mengontrol pasangan secara berlebihan 

itu wajar 

    

11 Saya perlu menggunakan media sosial 

dengan bijak 

    

12 Saya ingin memiliki rencana pendidikan 

untuk masa depan saya 

    

13 Kegiatan positif seperti olahraga, seni, 

dan organisasi bermanfaat bagi remaja. 

    

14 Saya merasa tubuh dan mental harus 

siap sebelum menikah 

    

15 Saya ingin memiliki rencana pendidikan 

untuk masa depan saya 

    

16 Putus sekolah karena menikah muda 

adalah hal yang biasa saja 

    

17 Saya malu bertanya tentang kesehatan 

reproduksi kepada orang yang tepat 

    

18 Tanggung jawab penting sebelum     



 

9 
 

 

Universitas Prima Nusantara Bukittinggi 

seseorang menikah 

19 Saya ingin punya target hidup sebelum 

memikirkan pernikahan. 

    

20 Masalah kesehatan saat hamil bukan hal 

yang perlu dipikirkan remaja 

    

21 Saya merasa perempuan dan laki-laki 

sama-sama perlu siap sebelum menikah 

    

22 Saya merasa penting untuk memikirkan 

masa depan sebelum mengambil 

keputusan besar seperti menikah 

    

23 Jika teman mengajak hal negatif, saya 

harus ikut agar diterima 

    

24 Menikah muda adalah cara terbaik 

untuk menyelesaikan masalah remaja 

    

25 Remaja yang menikah muda biasanya 

menghadapi tanggung jawab yang lebih 

berat 

    

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9 Master Tabel 

 

SKOR PENGETAHUAN SEBELUM INTERVENSI 

                             
no  usia kelas  

pertanyaan  

jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 13 8 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 15 

2 13 8 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 16 

3 13 8 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 15 

4 13 8 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 13 

5 13 8 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 13 

6 14 8 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 14 

7 13 8 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 14 

8 14 8 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 13 

9 14 8 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 18 

10 13 8 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 17 

11 14 8 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 15 

12 14 8 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 13 

13 13 8 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 13 

14 13 8 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 15 

15 14 8 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

16 13 8 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 16 

17 13 8 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 13 
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18 14 8 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 15 

19 14 8 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 15 

20 14 8 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 11 

21 13 8 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 

22 13 8 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 15 

23 13 8 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 

24 13 8 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 18 

25 13 8 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 

26 13 8 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 17 

27 13 8 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 13 

28 13 8 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 8 

29 12 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 24 

30 13 8 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 18 

31 12 8 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19 

32 13 8 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 15 

33 13 8 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 17 

34 12 8 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 15 

35 14 8 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 13 

36 13 8 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 14 

37 13 8 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 13 

38 14 8 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 16 

39 13 8 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 13 

40 13 8 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 16 

41 13 8 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 18 

42 13 8 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 
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43 13 8 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 17 

44 13 8 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 19 

45 13 8 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 17 

46 13 8 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 17 

47 13 8 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 17 

48 13 8 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 20 

49 13 8 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 16 

50 13 8 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 16 

51 13 8 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 11 

52 13 8 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 14 

53 13 8 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 13 

54 13 8 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 12 

jumlah 23 31 36 39 39 11 39 30 33 39 32 43 42 35 37 36 21 38 32 32 35 22 37 38 40 840 

rata-rata 
                         

15,56 
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SKOR PENGETAHUAN SESUDAH INTERVENSI 

                             
no  usia kelas  

pertanyaan  

jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 21 

2 13 8 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 19 

3 13 8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 20 

4 13 8 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 16 

5 13 8 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 18 

6 14 8 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 19 

7 13 8 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 16 

8 14 8 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 18 

9 14 8 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 20 

10 13 8 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 18 

11 14 8 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 21 

12 14 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 17 

13 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 21 

14 13 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 21 

15 14 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

16 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

17 13 8 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20 

18 14 8 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21 

19 14 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 24 
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20 14 8 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 13 

21 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 21 

22 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 21 

23 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

24 13 8 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 19 

25 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 

26 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 

27 13 8 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 21 

28 13 8 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 12 

29 12 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 24 

30 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

31 12 8 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 

32 13 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 20 

33 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 20 

34 12 8 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 20 

35 14 8 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 17 

36 13 8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 18 

37 13 8 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 18 

38 14 8 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 20 

39 13 8 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 16 

40 13 8 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 18 

41 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 

42 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 

43 13 8 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 

44 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 
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45 13 8 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 20 

46 13 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 20 

47 13 8 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 18 

48 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 21 

49 13 8 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 20 

50 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 

51 13 8 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 18 

52 13 8 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 17 

53 13 8 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 17 

54 13 8 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 14 

jumlah 54 53 51 46 45 20 46 42 42 48 42 46 48 42 45 46 27 42 39 43 43 27 41 44 45 1067 

rata-rata 
                         

19,76 
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no  

usi
a 

kela
s  

pertanyaan  jumla
h 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 13 8 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 65 

2 13 8 3 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 69 

3 13 8 1 1 2 3 4 2 3 4 3 2 3 1 2 4 4 4 4 2 2 2 3 3 4 4 2 69 

4 13 8 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 1 3 4 3 3 3 2 2 1 3 4 4 3 1 56 

5 13 8 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 4 2 3 2 3 2 3 2 4 4 4 2 60 

6 14 8 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 1 2 4 2 3 2 76 

7 13 8 1 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 4 3 3 3 2 1 3 4 3 4 2 61 

8 14 8 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 2 4 3 84 

9 14 8 2 2 2 2 3 2 2 1 3 1 3 1 3 2 3 4 2 2 3 1 2 4 4 4 4 62 

10 13 8 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 1 4 2 4 4 2 1 3 1 3 4 3 3 3 76 

11 14 8 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 4 3 3 2 1 2 1 1 2 4 2 3 2 68 

12 14 8 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 70 

13 13 8 2 1 4 4 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 4 3 3 71 

14 13 8 2 3 3 4 1 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 1 3 3 2 3 4 3 3 2 71 

15 14 8 3 3 2 2 2 1 1 1 2 3 3 1 3 4 2 4 3 3 4 1 4 4 2 4 3 65 

16 13 8 1 1 2 3 4 2 3 1 3 2 3 3 4 4 4 4 4 1 3 1 3 2 3 4 2 67 

17 13 8 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1 3 1 3 4 3 3 3 3 4 1 4 2 4 4 2 60 

18 14 8 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 1 1 2 4 2 3 2 3 4 1 4 3 3 2 1 57 

19 14 8 4 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 1 2 2 2 3 2 67 

20 14 8 1 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 4 3 3 1 2 3 3 3 2 4 2 59 

21 13 8 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 3 2 1 79 

22 13 8 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 1 4 4 2 4 3 1 2 2 3 3 4 1 2 72 

NILAI SIKAP SEBELUM INTERVENSI 
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23 13 8 2 2 2 2 3 2 2 1 3 1 3 1 3 2 3 4 2 3 4 2 4 4 3 2 2 62 

24 13 8 1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 57 

25 13 8 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 1 70 

26 13 8 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 78 

27 13 8 1 2 3 2 3 1 1 2 3 2 2 1 3 2 3 2 3 3 3 1 3 2 2 1 3 54 

28 13 8 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 68 

29 12 8 3 2 2 1 3 2 2 2 1 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 4 3 61 

30 13 8 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 2 69 

31 12 8 3 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 3 3 4 3 4 2 2 2 3 2 2 2 4 2 61 

32 13 8 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 70 

33 13 8 1 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 73 

34 12 8 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 1 2 2 3 1 2 77 

35 14 8 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 1 2 1 2 1 2 2 1 73 

36 13 8 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 4 1 3 3 3 3 3 64 

37 13 8 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 1 3 3 2 4 2 1 79 

38 14 8 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 1 4 2 4 4 1 3 4 3 3 2 3 2 1 75 

39 13 8 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 4 3 3 2 1 2 2 3 2 1 3 2 2 68 

40 13 8 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 1 66 

41 13 8 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 1 67 

42 13 8 1 1 2 1 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 4 2 54 

43 13 8 2 3 2 2 3 2 3 3 1 1 2 2 3 3 4 1 3 2 4 3 4 3 3 3 1 63 

44 13 8 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 2 2 78 

45 13 8 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 1 3 3 2 2 4 3 3 74 

46 13 8 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 2 3 2 4 4 2 3 68 

47 13 8 1 2 3 2 3 1 1 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 2 2 2 58 
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48 13 8 4 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 1 3 2 2 1 2 3 4 3 3 2 1 2 3 65 

49 13 8 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 1 2 2 3 1 2 3 77 

50 13 8 1 1 2 3 1 2 3 1 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 1 3 4 2 64 

51 13 8 4 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 1 2 2 3 2 77 

52 13 8 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 1 2 1 2 2 59 

53 13 8 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 75 

54 13 8 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 4 4 3 3 69 

jumlah 
14

0 
14

5 
15

9 
15

4 
14

7 
14

4 
14

3 
14

6 
13

6 
14

3 
15

8 
11

9 
16

6 
16

7 
16

9 
16

7 
14

5 
12

0 
14

1 
11

6 
14

5 
15

5 
16

2 
15

4 
11

6 3657 

rata-rata 
                         

67,72 
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no  

usi
a 

kela
s  

pertanyaan  jumla
h 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 13 8 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 3 76 

2 13 8 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 2 78 

3 13 8 4 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 2 81 

4 13 8 3 2 2 3 1 2 1 1 1 1 3 1 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 3 64 

5 13 8 3 3 3 4 2 1 2 3 2 2 1 1 2 4 2 3 2 3 2 3 2 4 4 4 2 64 

6 14 8 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 2 3 2 83 

7 13 8 4 2 3 2 2 4 2 2 4 2 2 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 72 

8 14 8 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 88 

9 14 8 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 72 

10 13 8 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 85 

11 14 8 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 77 

12 14 8 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 2 81 

13 13 8 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 85 

14 13 8 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 83 

15 14 8 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 80 

16 13 8 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 83 

17 13 8 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 2 77 

18 14 8 4 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 4 2 4 3 3 2 3 71 

19 14 8 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 74 

20 14 8 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 78 

21 13 8 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 85 

22 13 8 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 80 

NILAI SIKAP SESUDAH INTERVENSI 
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23 13 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 79 

24 13 8 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 72 

25 13 8 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 80 

26 13 8 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 83 

27 13 8 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 71 

28 13 8 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 78 

29 12 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 81 

30 13 8 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 83 

31 12 8 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 77 

32 13 8 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 77 

33 13 8 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 80 

34 12 8 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 85 

35 14 8 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 88 

36 13 8 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 82 

37 13 8 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 89 

38 14 8 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 85 

39 13 8 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 84 

40 13 8 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 81 

41 13 8 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 81 

42 13 8 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 2 70 

43 13 8 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 73 

44 13 8 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 2 2 78 

45 13 8 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 83 

46 13 8 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 84 

47 13 8 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 2 2 2 70 
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48 13 8 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 74 

49 13 8 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 82 

50 13 8 3 4 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 80 

51 13 8 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 85 

52 13 8 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

53 13 8 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 82 

54 13 8 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 80 

jumlah 
18

0 
17

3 
17

5 
17

4 
16

5 
17

1 
16

5 
17

4 
15

9 
17

0 
16

9 
16

9 
18

3 
17

9 
17

7 
18

3 
16

5 
16

0 
17

3 
16

5 
16

5 
17

3 
17

5 
17

2 
15

4 4268 

rata-rata 
                         

79,04 

 

 



 

 

Lampiran 10 Hasil SPSS 

 

ANALISIS UNIVARIAT PRETEST DAN POSTTEST 

 

Statistics 

  nilai pretest 

sikap 

nilai posttest 

sikap 

pengetahuan 

jumlah 

pengetahuan 

jumlah post 

N Valid 54 54 54 54 

Missing 0 0 0 0 

Mean 67.722 79.037 15.556 19.759 

Median 68.000 80.000 15.000 20.000 

Std. Deviation 7.2383 5.6701 2.8262 2.7809 

Minimum 54.0 64.0 8.0 12.0 

Maximum 84.0 89.0 24.0 24.0 

 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  nilai pretest 

sikap 

nilai posttest 

sikap 

pengetahuan 

jumlah 

pengetahuan 

jumlah post 

N 54 54 54 54 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 67.722 79.037 15.556 19.759 

Std. 

Deviation 
7.2383 5.6701 2.8262 2.7809 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .065 .142 .109 .146 

Positive .064 .091 .096 .087 

Negative -.065 -.142 -.109 -.146 

Kolmogorov-Smirnov Z .477 1.040 .800 1.070 

Asymp. Sig. (2-tailed) .977 .230 .544 .202 

a. Test distribution is Normal.     
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HASIL ANALISIS BIVARIAT 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

pengetahuan jumlah - 

pengetahuan jumlah 

post 

-

4.2037 
1.9847 .2701 -4.7454 -3.6620 

-

15.565 
53 .000 
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Lampiran 12 Lembar Konsul 

 

 

 

UNIVERSITAS PRIMA NUSANTARA BUKITTINGGI 

FAKULTAS KEBIDANAN 
Jl. Kusuma Bhakti No.99 Gulai Bancah Bukittinggi 

Telp. (0752) 6218242, Fax. (0752) 32325 Sumatera Barat 26122, Indonesia 

http://www.upnb.ac.id 

FORMULIR BIMBINGAN SKRIPSI 
FM -08.1.1-17 

 

Nama Mahasiswa : Yuniarti 

NIM   : 241004615201034 

Nama Pembimbing : Indah Putri Ramadhanti, S.ST, Bd, M.Keb 

Judul : Pengaruh Bokklet YUNI (Yuk Nikah Ideal) terhadap 

pengetahuan dan sikap Remaja Putri tentang Resiko 

pernikaahn dini di SMPN 1 Rao Selatan Kabupaten 

Pasaman Tahun 2026 

 

No Hari/Tanggal Materi Paraf 

Pembimbing 

1 Minggu, 1 Februari 2026 Konsul BAB 1- IV dan 

lampiran 

 

2 Selasa. 3 Februari 2026 Konsul BAB 1- IV 

Beserta lampiran 

 

3 Rabu, 4 Februari 2026 Konsul BAB 1- IV 

Beserta lampiran 

 

4 Kamis 12 Februari 2026 Konsul BAB 1- IV 
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